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ADAPUN YANG MENJADI MOTTO PENULIS ADALAH :
1. Seorang guru, apabila ia benar-benar bijaksana, tak akan
menpersllakanmu masuk ke dalam perbendaharaan kearifan-

nya, tetapi akan memimpinmm sampai ke gerbang pikiranmu.

{Ehalil Gibran}

2. Untuk memperoleh suatu ketangkasan ataun keterampilan
diperlukan latihan berkali-kali atau terus-menerus terha-

dap apa yang telah dipelajari.

{Winarno Surachmad)
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RINGEASAR

Aminatun Soliksh, Oktober 1997. Analisie Eesalahan Berbahasa
Indonesla Pada Wacana Tulis Siewa SMEK 1 Jember Tahun Pel-—
alaran 18997718998

Skripsi, Progrem Pendidiksan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Jurusan Pendidikan Bshasa dan Seni. FEIP Universitas
Jember.

Pembimbing: (1) Dras. Hery Sutantojo. (2) Dra. Endang Sri
Widayati.

Eata Eunci: Eesalahan Berbahasa, Wacana Tulls Siswa

Permasalahan yang muncul dalam penelitian 1nl adalah:
{1y bagalmana keadaan bahasa Indonesis tulis siswa GME 1
Jember ditindau dari taksonomi Eategorl Linguistik: (2)
kesalahan berbahasa vyang bagaimana wvang paling banyak
dilakukan oleh slswa; dan (3} bagaimana cara mengatasi
Eesalahan vang dilakuksn oleh siswa.

Selanjutnya darl beberapa permasalahan di atas, perlu
diadakan penelitian untuk menemukan Jjaweban permasalsahan.
KEegiatan penelitian khususnya di SME 1 Jember bertujuan
untuk memperoleh data guna menarik simpulan mengenal proses
belajar dan pembelajaran, memberikan indikasi atau petunjuk
kepada guru dan para pengembang kurikuluvm. bagien mana dari
bahasa Indonesia wvang paling sulit diproduksl oleh pem-
belajar secara balk dan benar, serta tipe kesalshan mans
vang paling menyulitkan atau mengurangl kemampuan pembelajar
untuk berkomunikasl secara efektif dalam bahasa Indonesia,
untuk mengetahui penyebab keasalahan berbahasa, dan untuk
memperbalkl kesalahan yang dibvat oleh pembelsjar secara
efektif dan efieien.

Penelitian d}lakukan sejak tenggal 1 September sampai 31
peptember 1987 dil SME 1 Jember dengan responden siswa kelass
I cawn I sebanvak 100 orang, yang dilengkapl dengan alat
reraih data, metode interview, metode obgervasl tak lang-
pung. dan metode dokumenter. Responden diambil secara pro-
porglonal yveng penentuan personilinya dilakukan dengan teknik
undlan.

Metode yang digunaken untuk mengsnalisis data analisia
kesalahan berbahasa adalah metode deskriptif kualitatif yang
diperjelap dengan perhitungan persentase kesalashan. Jumlah
persentass kesalahan berdasarkan tekeonomi kategori lingule-
tik vang meliputi kesmlahan ejsan, morfologl, dan sintaksis,
dihitung dengan menggunakan rumas:

xiil
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Parsentese kesalahan berbshasa = E = —%— = 100%

peraentase kesalahan
Jumlah kesalahan tiap komponen
ijumlah keseluruhan kesslahan

Z3m

Berdmssarkan hasil perhitungan diperoleh behwa Jumlah
total kesslshan bildang ejaan 55,80%, bidsang morfologi
21,10%, dan bideng sintekeis 23,30%. Kesalahan veng pal ing
umum terjadi adalah dalam bidang sintakais veng meliputi:
penyusunan frass, penggunaan kata ulang. pengguniin kalimat
berkata depan, penggunaan kallmat yeang tidak selesal, peng-
punaan kelimat dengan loglks yang ealsh, dan penyusunan
kalimat vang tidak tertib.

Saran vang dapat dlberiksn sehubungan dengan hasil
penellitlan di atas adalsh hendaknya ada peninlauvan kemball
pada penyusunan materi pelajaran. pemlllihan teknlk pem-
belaiaran, dan alokasl waktu pembelajaran. Guru hendaknya
lebik memperhatikan pembelajsran pada kessalahan yang pealing
sering muncul. Kesalahan yang muncul disebabkan aleh banyak
faktor diantarenva kekurangpahaman slewa terhadap materl
pelajaran. Oleh karena itu guru harus sering memberilkan
latihan-latihan ateu remedl pembelajaran.

=iv
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HAR 1
FENDAITVLIAN

1.1 Latar Balakang Masalah

Pendidikan den pengajaran bahaes Indenesta perlu di-
kembangkan teruas. Hal ini sesuai dengan smanat yang tertuang
dalam GBHN 1993. Dalam GBHN dinyataken bahwa pendidikan dan
pengajaran bahasa Indonasia sebagal bahasa nasional perlu
ditingkatkan dan diperliuvas, sshinggs mencalap sewuas  lompbaga-
pendidikan dbhn menjangkan meaayarakat luas . Sf.. (MPR EI,.
19583:125). Sdlah satu upays ke arah tujuven itu adalah ke-
glatan menganalisis kesalabhsan berbahasa slswa’ selama proses
belajar mengalsr.

ODalem prosea belajar mengajar, seorang gurn pasti  akan
menemikan kenvataan bahwa tidak adas sliswa yvang tidak parpnah
membuat kesalahan selama bﬂlﬂjdr. Bagi gura, menghadapl
asiswa berbuat salah adalah biasa. Orang pintar pun sering
bhearbuat salah, apalagi para pesmbelajar. Menurut Leo Indra
Ardiana, pembela)aran pads dasarnya adalah seabuah proses
vang selalu melibatkan pembustan keealshan (1980:7). Pen-
dapat Leo sesual dengan pendapat Henry Guntur Tarigan vang
menyatakan, namanya sgaja balajar jedi berbuet salsh mervpa-
ken hal yang wajar. Tidak ada balajar tanpa berbuat kesala-
han. Orang yang belsjar adalah orang vang pada prinstipoya
mengaku bahwa dirinya mempunyai kelkurangsn. Tentu esja dari
orang yang kekurangan inl hendaknya tidak dituntut suatu
kegempurnaan, dan orang vang sadang belajar jangan dituntut
bahwa dia mengetahui segala sesunatu. Dituntut vyang wajar
gaja dia belum tentu bisa memenuhinys (1988:140).

Dalam kehiduvpan eshari-hari eering terdengar wmwmgkapan
geperti, kalau takut barbuat salah, tidak akean pernah bisa
benar. Kesslahan adalsh guru dalam belajar. Kalaw menemukan
kasalahan segera diperbaiki, jangan sampal terulang lagi.
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Eenyataan terseebut berlaku pula dalam belajar bahasa.
Semua oranE yang belajar bahasa pasti tidak Jepas dari
berbuat kesalshan. Orang tidak mungklin dapat mempelajari
bahana tanpa berbuat kesalahan {Leo.1890:7). Berbuat
kesalahan meruopakan suabtu bagian yang tidak terhindarkan,
dengan istilah lein, guru tidak pearlu mengelak atsu meng-
hindar dari kesslahan vang dituat nleh siswa, karena gum
pada hakekatnva adalsh orang yvang mampu menghadapi berbagai
ragam kesalahan vang dibuat oleh enak didiknya. Seorang guru
harus memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh siswa. 0Oleh
karena itu, tidek eelayveknva apabila siswa berbuat kesala-
han selalu dikutuk dan dipojokkan. Menuruat 8ri Dtari.
kesalahan yang dibuat oleh aiswa harus dianggap sebagal
uveaha wpositif untuk mengisi kesendangan dalam kEenampuan
atau ketersmpilan berbahasa. Dalam hal ini yvang diperlukan
adalah dorongan dan bantuan puru agar makin berkurang 1lo-
bang-lobang dalam kemempuan berbahasa (1988:1131.

Berdasarkan vendapat di atas, maka pembelajar tidak
dapat menghindarkan diri dari berbuat salah atau melakukan
kesalahan, selama proses belajar bahaes. Sejalan dengan hal
tereebut, Selinker (dalam Pranown) mengatskan bahwa belalar
bahasa eseperti halnyva bentuk-bentuk belaiar vang lain.
Enkeliruan yang dibust oleh pambalajar selama dalam proses
belalar Lidak dapat dipandang eebagal kesalahan begitu sala,
aksn tetapi harus dipandang sebagal baglan dari strategi
balajar (1996:50).

Pendapat Selinker ditegaskan lagi oleh Brown (dalam
Pranowo, msebagai bherikut.

"Belajsr bahasa seperti halnya sesecrang vang belajar
berenang. Ia semula terjun ke kolam, kemudlan mencoba
memukul-mukulkan tangannya ke alr agar tidak tenggelam.
tetapi lema-kelamasn ia mendapatkan keeseimbangan badan
dan mengetahui bagaimana menjsga tubuhnya agar tidsk
tenggelam dalam air. Latihan-latlhan serta uesaha
meéngatasi kesulitan diri eendirl adalah strategi untuk
dapat berenang dengan baik. Belajar berenang, mengetik,
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Digital Repository Universitas Jember

dapat berenang dengan balk. Belajar berenang, mangetik,
membaca. semuanva mellibatkan suatu proses memuju ke
berhagilan dengan Jjalan mengambil manfaat darl ke-
salahan-kesalshan. Dengan menggunakan keesalahan ., pem-
balajar mendapatkan masukan, dan dengan masukan tersabut
pembelajar mengadakan usaha baru yang berangsur-angsur
menuju ketepatan sebagaimena yang diharapkan™ (19968:601,

Kesalahan selalu muncul dalam proses pembelajaran baha-
sa. PBeberapa Ekesalehan vang dibuat oleh pembelajar akan
mengganggu Jjalannya komunlkasil, padahal tujuan utama belajar
bahasa adalah agar pembelajar dapat menggunakan bahasa
peguAal dengan kaldahnya.

Fesalshan wang terdapat dalam wujaran atau ksrangan
aipwa merupakan bagien yang tidak terplsahkan dari proses
belajar mengajar. HKesalahan merupakan rambu-rambu bahwa
pembelajaran vang sebenarnya sedang terjadi. O0Oleh Lkarena
Ltu, kesalahan tersebut, hendaknya dijadikan pengalaman
untulk meraih kesukeesan dalam pembelajaran.

Eehadiran kesalahan dalam setlap bealajar behasa sangat
berarti. EKesalahan bearbahasa akan menunjukkan kebaradaan
pembelalar, pengajar dan pengalaran. Sudsh seberapa Jauhkah
kemampuan slswa menguassal bshasa: bagian mana dari bshasa
vang belum dikuasal: apakah pengajar sudsh menggunakan cara
yang tepat untuk menyampalkan materl pelajaran: lebih Jauh
lagl apakah metode pengajaran yang dipakasi sudeh tepat.

Objek yang menjedi sesaran dalam penelitisn adalah
wacansa hasll karangan siswa. Hal inl didasarkan pada per-
timbangan bahwa dalam tataran kebahasasn, wacana mendudulki
peringkat tertingzi. Wacana juga merupakan salsh satu kompo-
nen bahasa vang mendukung kompetensl komunikatif. ﬂiﬁﬁg
wacana terkandung kesatuan-kesatusn bahasa yang utuh. dan
bukan merupakan kesatuan bahasa yang terpisah. Pamakalan
kaidah tata bahasa yang meliputl fonologi, morfologi, e=in-
taksis dan leksikon secara lengkap terkandung dalam konteks

kewacanaan {(Murhadl. 1985:152).
L.

™
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Adapun wacana vang akan diteliti sdalah wecana tulile
karena dipandang mempunyal kelebihan dibanding dengan wacana
lizan. Kelebihan tersebut adalah wacana tulies lebih cermsat,
sehingga mudah diadskan penyuntingan. Ssorang penulis mem-
runyal kesempatan lebih lams untuk memikirken sesuatu yang
akan dikomonikasikan, e=lain masih mempunvel kesempatan
untuk mengorekal apabils terdapat hal-hal yang menvimpsng
dari kaidsh bahsaesa,.

Pengaunaan bahasa Indonesia yang eesuai dengen kaldah
akan lebih mudah diterspkan pads bahsea tulls, apalagi di
Indonesia, pambakuan yang telah dilakeanskan hearn pada taraf
bshass tulie, untuk pembakuan bshasa liean belum ada.

Fesalashan merupeskan elsl vand mempunval cacat pads
uiaran atau tulissn elewa. Esesalahan merupakan bagisn-bagian
yang wenylmpang darl norma baku yang berlaku (Guntur Tarl-
Ean, 1988:141). Untuk itu perlu diluruskan suna mencegsh
kzpalahan merupa pada waktu yang akan datang. Selanjutuva
informeai tentang keesslshsn berbashssa dapat dimanfaatkan
untuk merumuskan langksh-langksh remedi belsiar dan mengajar
bahasa. vang pads intinys untuk mengefektifkan dsn meng-
afislenkan pembelajsran bashasa Indonesis.

Bahasea Indoneeis merupakan ciri penting keindoneesisan
darl bangma yang majemuk, maks eselams negara Indoneeia
berdiri, bahass Indoneeis aksn tetap dipertahankan dan
digunakan dalam kehidupan sshari-hari. ©Oleh karsns itu,
bahasa Indonseia dijsdikan sebagal aslsh satu pelajaran
wajlb dalam pendidikan. mulail derl tamsn kanak-ksnsk sempsai
rerguruan tinggl. Sebazal mata pelajaran wajiib, is harus
memiliki standar nilai yang baik yvaitu minimal enam koma nol
(8,0) untuk perasvaratan kenaikan kelas atau kelulusan. Jiks
pelajaran wajihk mendapat nilal di bawsh enam. alews tidak
bisa nalk kelse atau lulue.

Untuk mencapal sasarsn vang diinginkan dalam proees
balajSar mengajar bahasa Indonesia, guru harus berpsadoman


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pacda GBPP tahun 189%4. GBEPP yang dipeksei bailk oleh eekolah

umum msupun keduruan, pada dasarnya sama. Ruang lingkup yang

akan dipelajari meliputi: penguasaan kebshasssn, kemsmpuan
memahami. mengapreslasl sastra, dan menggunskan  bahass

Indonesia.

Ketepatan berbahssa merupaksn hal vang diharapkan oleh
eatisp pemakal bahasa. Sebaliknya kesalshan berbshass skan
menimbulkan berbagal masalah komunikasi, kerena 1{tu untuk
mengatasl dampsk negatif diperlukan kegistan snalisis ke-
#alahan berbahasa beserta alternatlf pemecahannys.

Sehubungan dengan mesalah yang telah diuraikan d4i atas.
renelitian kesalahan berbahaesa utamanya bagl siews kejuruan
perlu diadakan. Untuk itu peneliti mengambil judul:

"Analieis EHKesalahan Berbahasa Indoneela FPada Wacans
Tulie Siewa SMK I Jember Tahun Pelajaran 1997/18398, "

Penstapan Judul skripsi di stas Jugs ditunjdang dengan
alaasn-alaxan lain yaitu asbagail berilkut:

11} penulie mengangeap masalah tersebut cukup menarik dan
parlu disdskan penelitian guns mengetahul seberapsa Jauh
slewa menguasal kaldah bahsss Indonesia:

(2) dudul tersebut sesusl dengen Jurusan dan program penulis
vailta Jurusan Fendidikan Bahasa dan Seni. program Bahssa
dan Sastrs Indonesis;

(3) tersedianya waktu, tenaga, literstur. dana. dan ke-
mamEuAan penuliis dalam manundang tarasleasikannya
skripsl;

i<} sepengetahuan penulies maealah terssbut belum rernah
diteliti oleh mahaeiswas FRIP Universitas Jember. program
Bahaga dan Sastra Indoneels;

(5) penulie mengsnggap hasil penelitian in! dapst memberikan
sumbangsn bagl lembags pendidikan pada umumnva, serta
guru dan siswa pada khususnya:

18} adanya dulungan dari dosen pembimbing dalam melaksanakan
penslitian sampai tesreelsssikannys skripsi.
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1.2 Definisl Operasional

Nptuk mempercoleh kassragaman pemahaman terhadap istilah
yang digunakan dslam penelitian. perlu dikemukakan definisi
operasiconal pada 1stilsh-istilah sebagai bherlkut:

(1) Analipis

Anmlisiz adalah penyslidikan terhadap suatu objek dengen
pemahamsn secara keselurvhan, untuk mempercleh simpulan yana
tepat. Objek vang dimaksud dalam penelitian ini adslsh
wacana tulle ha=i]l karangsn slews,

{2} Eesalshan Berbahasa

Eesgzlshan berbahasa adalah penylmpangan pemakalan bahasa
dalam komunikael vang didssarksn pada ksidsh bahsez yang
benar. sebagal aklbat dari belum egempurnanya kompetensl
pembelajar tsrhadep ksidsh bshasa yang sedang dlpslajari,

(3) Wacana Tulise

Wacana adslah satuan bahass terlengksap dl stae klausa
aten  kalimat yang di dalamnys mengandung unsur-unsuyr yang
padu, berkesinambungsn dan dlrsalisasiksn dalam  bentuk
tulizsn yaitu ksrengen. [alam penslitisn ini, wacsns yoeng
dlmaksud adalah wacana tulls yang berbentuk karangsan.

(4) GHE

SME merupskan kependekan darl Sekolsh Menengah Eejuruan,
Lembags pendidikan formal inl berupays mempereispkan esiews
agar memiliki kEstersmpllan khusus. namun tildak menutup
kemungkinan dapsat melanjutken pelajaran ke Jenlang pen-
didiken vang l=bih tinggl untuk menjadi warga negara yand
baik.

1.3 Fokue Pepelitian

[elam prosee belsjisar bahsps. sglswa blapanys membuat
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Lembaga pendidiken formal ini berupaya mempersiapkan
slewa agar memiliki keterampilan khusus, npamm tidak
menutup kemungkinan dapat melanjutkan pelajaran ke Jenjang
pendidikan yang leblh tinggi untuk menjadi werga negara yang
baik.

1.3 Fokus Penelitian

Dalam proses belajar bahapa, siewa biasenya membuat
kesalahan berbahasa, namun banvak asedikitnya keaalahan
masing-masing siswa tidak sama. 0Oleh karena itu, penelitian
ini difokuskan pada data tentang bentuk kesalshan berbahasa
vang bagalmena vang paling banyak dfébuat oleh siswa, se—
hingga dari dats tersebut guru dapet menentukan jenis reme-
dial yeng akan diberikan pada sieswa.

1.3.1 Bumusan Masalah

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu di-
tentukan masalah yang skan diteliti. Masalah adalah sesuatu
yang harus dicarikan jalan pemecahannya. Hal inl sesuai
dengan pendapat Subarsiml Arikunto yvang menyatakan bahwa
masalah  sdalah baglan dari kebutuhan seseorang untuk dipe—
cahkan. Orang mengadakan penelitian karena ingin men-
dapatkan Jawaban dari masalah yeng dihadapi (1987:273.
Pendapat Subarsimi dipertegas oleh Muhamad All, mwasalah
adalah hambatan, rintangan, atau kesulitan yang muncul pada
suatu  bldang wyang perlu dihindari (1985:11). Sedangkan
Winarno Surachmad berpendapat bahwa masalah adalah satiap
kesulltan vang mendorong manusia untuk mem=cahkannya
(1982:33). Selanjutnya BSru Adii Suryadi mengatakan bahwa
masalah adalah semua data atau gejala maupun fakta vang
diteliti (1984:34).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa masalah adalah pemua data, gejala, atau fakta yang me—
ngandung kesulitan, yvang menggerakkan manueis untuk memscah-
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kannva. Adsvun vang menjadi meealah dalam penelitian ini
adalah esbagsl barilkut,
‘11 Bagaimana kondisl keealzhan wacana tulis asiswa SME 1
Jember ditindeu dari taksonomi kategori linguistik?
a. Bagalmana kondiel keesalshan sjasan wacana tulle siswa
oMk 1 Jember?
. Bagsaimana kondisi kesalshan morfologi wacana tulie
eiewa SME 1 Jember?

Bagaimana kondisl kesalshan sintekels wacana tulile

e g

¥

=igwa SME 1 J=mber 7
t2% Bentuk keesalshan berbshaea yang bagaimans. wvang paling
banvak dibuat oleh giswa?

1.3.2 Twinan Penelitisn
Hal-hal wveng dikerisksn manueisa aksn lebih terarah
apablils msebelumnva telsh menetapksn tuduan. Suharsiml  Ari-

kunto menvatakan bhahws tulusn penelitisn adalsh
rumi2an kKalimat wang menuniukkan adsnya esuatu hal vesng
dipercoleh setelsh penelitian (19B4:49), Sedangkan FKartini

Esrtono mengatakan bahwa penelitian bertujusn untuk menema-
kan. mengembangkan dan mengueii kebenaran s=ustu penslitian
(15868128,

Berdasarkan dua rendapat dl atas dapat disimpulkan
bahws tuluan penelitisn adalsh sesustu yang ingin dicapai
vada sakhir penelitian dengan makeud untuk menemukan. me-
ngsmbangkan. dan menguil kebenarsn susty penslitian, Segusi
dengan permasalshan vang ada. maka tujivan vang hendek dics-
pai dalem penelitian ini adslsh zebagai berikut.

(1) Hengetahui keondiel kesalahan wecana tulie siewa SME 1

Jember ditinieu dari taksonomi ketegori linguistik:

&. Mengetshul kondiel kesalshan ejaan dalem wacsna tulis

glows EME 1 Jember:

t. Menagetshul kondisi keealshsn morfologi dalam weoans

tulie siews SHME 1 Jember:
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c. Mengetahui kondisi kesalahan sintaksis dalam wacana
giswa BME 1 Jember.
{2) Memperoleh data bentuk kesalahan VAN paling
banyak dibuat ocleh asiswa.

1.4 Manfaal Penelitian

Setiap penelitian diharepkan mempurmyad manfaat beagi
manuzia. Sehubungan dengan hal tepsebut, Svharsimi Arikunto
menvatekan bahwa:

"Sebanarnva penjelasan tentang manfast hesil perelitian-
tidak mutlak harus ada. Apabila penelitisn sudah selesai
dilaksanakan dan mempercleh hasil, maka diharapkan dapat
menyumbangkan hasll itu pada negara, khueuenys pada
bidang vang diteliti™ (1887:50).

Sabagaimana kita ketahul bahwa pengajaran bahasa Indone—
gis bagl para siswa di antaranya adalah agar slswa terampil
berbahasa Indonesia. D1 muka telah disebutkan bahwa setiap
orang vang belajar Lidak terkecuall bela)sr bahapa, pasti
tidak lepas dari berbuat keasalshan. Untuk itu, dengan
dilakukesrnya penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat
terutama:

{1) bagi guru, hasil penelitian Inl depat dimanfeaatkan untuk
menentukan bahan palajaran, menentukan wrutan Jjenjang
penekanan bahan pelajaran serta merencanakan latihan dan
pengajaran remedial.

(2) bagl para peneliti, hasil penelitian ini dapat diman-
faatkan asebagal bahan masukan vntuk penelitisn sejenls
lebih lanjut.

{3) bagi pembelajar, hasil penelitian- ini dapat dimanfastkan
untuk mengefektifkan diri dalam memperbalkl kesalahan-
kepalahan yang dibuatnya, dengen banyvak berlstih dan
berkonsentrasl térhadap materi yvang dianggap eunlit.
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BAB II
EAJIAN EEPUSTAEAAN

Keglatan penslitian skan lebih sempurna apabilla didulung
oleh beberaps konsep dan teori. Agar landssan teorl yang
dipakal masmpunval ralevanal dengan rpermasalahen. maka
berikut dibeshas tentang: 1) analfieis kesalahan. 2) penger-
tian dan macam kesalshan besrbahass. 3) perbadsan kesala-
han dan keskeliruan. 4) teksonoml asnalisis keealshan, 5
bahesa tulia, 6) bahsses tulis ragam baku, 7T} carsa kerjis
analigie kesalahan, B) analisie keszslshan dan pengsjaran
bahsssa. dan 9) korekel kezslahan berbahass.

2.1 Anallisis Kesalahan

Untulk mencapal kemajuan dslam pengajarsn behas:n diparlu-
kan adanya pergesaran darl guru sebagai orang veng menguassl
semua jawaban dalam kelas, menulu pada kemampuan siswa untuk
mencapsi  keberhasilan berkomunikssi. Salah satu hasil dari
pergeseran adalah perhatian yang besar pads pengawasan dan
snaliszis pencapaisn kemampuan berbahasa sisws. Ssrans vang
paling balk untuk mencapal tujuan adalsh anaslisis ke-
salahan. Menurut Henry Guntur Tarigan, "Analisis kesalshan
adalah rang- ksisn osra kerjs pengsnalisisan kesalshan
bahasa slswa dengan tujusn untuk membust pengajaran bahasa
lebih efisien dan afektif" (18BB:87). Bagl seorang guru
memang asharusnyva mengetshul cara menganalisis kesalahan
berbahasa slawas dan meremedi kesalshan terssbut., terutama
gura bahesa.

Sessorang yvang sedang belaisr bahasa secara bertahap,
valtu dengan cara mencoba-coba (trial dan earrord, lambat
laun akan menudu pada kemampuan berbahssa yang makin lama
makin sempurna. Semakin aktif seorane siews belsiar bahasa,
akan semakin sedikit kesalahan yang dibustnya.

Kita esharusnva menyadari bahwa orang tidak dapat
belajar bahasa tanpa pertama kall melakukan kesalahan.

10


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

leh karena itu. kita sebagal guru harus menghadapi serta

memparbaiki kesalshen vang dibuat olsh slsws.

Tujuan men=laah kesalahan berbeshasa =iswa menurut Dulay
{dalam Tarigan), sebagai berikut:

(1) untuk memperoleh data vyang digunskan dalam menarik
gimpulan mengensal haklkat promesa belajar bahasa:

(2) untuk memberikan indikapl pada guru dan pengembang
kurikulum, bagian mana dari bahaes sasparan vang paling
eullt diperoleh oleh siewa secara baik dsn benar serta
tipe kesalahan mana yang paling menyulitkan atau mengu-
rangl kemampuan =lswas untul berkomunikssi secara efektif
(1988:142).

FPendapat [hulay ditegaskan lagl oleh Eelompok Studi
Bahasa dan Saatra Indonesla wyaitu tujuan menganalisis
kemalahan bahasa adalah untuk mengldentlflkas{ unsur-unsur
baheas assaran yang menimbulkean kesulitan belajar bahasa dan
upayae mencarl penjelasan mengenal penvebab timbulnys
kesulitan bsrbahasa vang mengakibatkan kesalahan berbehsasa.

Berdasarkan dus pendapat di atas., dapat diszimpulksan
bahwa dsngsn mengetahul kesalahan vang dibuat oleh esiswa,
kita akan mendapatkan beberapa keuntungsn antara lain:

(1) mengetahul esbab terjadinyva kesalahan sekallgus memahami
Llatar belakang kesalahan:

{2) memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh siswa:

(3) mencegah atau menghindari kesalahan serius pads waktu
vang akan datang. agar eiswa dapat menggunakan bahasa
dengan baik dan benar.

2.2 Pengertian dan Macam Eesanlahan Bahasa

Urang yang sedang belajar bahasa dapat membuat kesalshan
dalam berbahasa, tetapl kesalahan terssbut tidak sama eifat
dan penyebabnya. Corder (dalam Pranowo), membedakan tiga
macam keealshan vang dibuat oleh penutur bahasa kedua vaitu,

(1) lapees. (Z) error, dan (3) mistake. Lapees atau lapas
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adalah kesalahan bahasa yang terjadi karena seorang
pembicara berganti cars mengatakan suatu kalimat yvang tidak
dlucapkan pecara lengkap den kesslahan tldak dlsengaja (elip
of the tongue atauw alip of the pen). Error adalsh kesalshan
karena seorang pembleapra tldak menguasai kaidah bahasa vang
benar. Mieteke adalah kesalshan vang terjadl karena penutur
tidak tepat dalam memilih kata atau ungkapan untuk situasi
tertentu, kesalshan tereebut mengacu pada kesalahan karena
kegagalan menggunakan kaidah yang diketahul benar (1986:51).

Selanjutnya Taylor (dalam Sudia” i), membedakan lima
gonlangan kesslahan berbshasa waltu, (13 generalisasi
berleblhan, penerapan tata baheasa delem =situsel yvang tidak
tepat, {(2) tranafer, yaltu pemindshan uneur bahasa pertama
ke delam bahasa kedua, {3} terjemshan waltu kesalahan wang
mengubah Jjawaban ¥ang dikehendaki, (4) kesalahan vang tidak
diketahui sebabnya, dan (5) kesalahan yang tidak perlu
dipertimbengkan (198B:10).

Ragam kesalahan lain menurut Dulay dan Burt (dalam Tari-
gan}), adalah keasalahan interferensi yaltu kesalahan vyang
mencerminkan atau merefleksikan struktur bahasa 1bu pada
gaat eslswa berbshasa kedua. Contoh: Bukunya Ami dipinjam
Wawan (bahaea Indoneelas anak Jawa). Ealimat tersebut
borasal darl bsahasa Jawa “Bukune Aml disilih Wawan™.

Eesalahan Interferenai merupaken penvimpangan terhadap
bahasa wyang disebabkan ocleh pengaruh bahass ibu. Seseocrang
vang melakukan kepalahan interferensi tidak akan dapsat
memperbaiki kesalahan tanpa berlatih menguasal kaildah haha-
sa. Oleh karena 1ltu, penylmpangan tersebut termessuk error,
bukan mistake.

Berdesarkan sifat kesalahan di ates, maka dapat di-
gimpulkan bahwae kesalehan berbahasa Indonesia baku adalah
penylmpangan yang dilakukan oleh slswa Lerhadap kaidah
bahasa Indoneesla baku yang tercermln delam karangannya.
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<.3 Parbedaan Antara Eesalahan dan Eekeliruan

Dalam kehidupan gehari-sehari kElita mengenal kata
kesalahan dan kekeliruan sebagai dua kata yag bersinonim,
dua kata vang mempunysal makns kurang lebih eama. Istilah
ksgalahan (error) dan kekeliruan (misteke) dalam pengajisran
bahasa maknanya dibedakasn berdasasrkan fsktor penyvebabnya.

HMenurut Tarigan, kekelirusn pads unumnya disebabkan oleh
faktor performansi. Eeterbstasan dalam mengingat sesustu
atau lupa menyababkan kekeliruan dalam melsfalkan bunyil
bahasa. kata, urutsn kata, tekanan kata atau kalimat, dan
sebagainya. Kekeliruan inl beraifat acak, artinys dapst
terjadi pads setiap tataran lingulstik. Eekeliruan biasanva
dapat diperbaiki oleh para siswa sendirl billia vyvang ber-
sangkutan lebih mawas diril, lesblh esadar atau memueatkan
perhatian, Silewa sebenarnya sudsh mengetahul aturan bahasa
vang digunakannya, namun karena sesuatu hal dis lupa aksn
sgistem terssbut. Eelupaan inil biasanys tidak bersifat lama
L1888 TE ) .

sahubungan densan pendapat Tarigan di atas, Sri Utari
mengatakan bahwa semua orang baik yang esdang belajar bahass
maupun penutur as=ll dapat membuat kekeliruan, tetapi apablila
dies dapat memperbalki dengan segera karena sadasr bshwa mem-
buat kekeliruan maks, hal terasebut bukan disebabkan merska
tldak menerapkan aturan-aturan tata bahaea wvanz benar.
tetapl cleh hal-hal lain seperti: kelelahan, kurang menyimak
percakapan, mengantuk, memikirkan hal-hal lsin, dan =sebagal-
nya (1988:117). Contoh: Baya mau bertemu dengan Psk BRoni.
makeud saya Fak Soni.

Pada bagian lain Tarlgan mengatakan bahwa kesalahan
digebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya, siswa memang
belum memahami sistem linguiatik bahama yang digunakannva,
Setiap kall is melakukan tindak bahasa, setisp kall itu pula
ke=zalahan yang sema akan diperbuatnya. Contoh, mesih banyak-
nyva penggunaan kata di sebagail awslan dan 4y sebagai kata
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tdepan vyang disamakan
sampah
dlaembarang
tldak mengeteshul sturan tata bahaesa yvang berlaku.
biasanya
Fesalahan
balki.
ngajaran remedlsal.
kan
vang sedang dipelajari.
bahasaa
salahan sering terdadi dan kesalshan aken berkurang

tahap pemahaman sistem bahasa

Lempat .

vang

{1988:786).

dan

Tabel

kekeliruan wyang dikemukakan
{(1988:78) .
waltu:
hasil

kan,

sumbear,

rengertian

gaja oleh

terjadl secara kKonsaistean,

dan penghavatan kits

=1 oA,

KEesnlnhan tersebut dikerenakan

1tu dapat berlangsung lams apebilse tildak

Bila terhadapr pemahaman alkan
agedang dipelajarl ternyata

aiswa

Jadl secarsa

semakin

akan

14

Contoh: Puanglah

itu ditempsat vang sudah dlsediskan, Jangen membuang

slgwa
Eepalahan
slstematla.

diper—

Parbalkan biasanva dllalkukan oleh gura melalui pe-
Gering diketekasn bahwe kesalahen merups-
gambaran terhadap pemahaman siswa pada

gistem bahasa
simtem
kEurang, maka ke—

apablla

meningkat

berikut melukiskan perbandingan antersa kesalahan
oleh
Dasar pertimbangannyva adalsh enam sudut peandeng
glfat, devieal {(durasl), sistem linguistik,
dan cara perbalkan. Melalul pemshaman tabel

Guntuar Tarigan

diharap-

perbadasan  dan

pergamaan antara kesalahan dan kekellrusn semakin jeles dan

mantap.
TABEL I
PEHEBANDIHGAN ANTARA EESALAHAN DAN EEEELIRUAN
EATEGORI
SOTATT EESALAHAN EERELIRIAR
FPANDANG
e —
1. Sumber Fompetenal —Performansl
2. Bifat Sistematik -Tidak sistematis
. Deviaal Agak 1ams —Somentara
4. Sistem Linguistik Belum dikuesal -tudah dikuasai
K. Hapil Penylmpangan -Penvlimpangan
6. Perbalkan Dibantu oleh gu-|-Siswa sendirl,
ri, latlhan, pe- pemusatean per-
ngajaran remadi-{ hatian.
al.

— e
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2.4 Taksonomi Analinis Eesalahan

FPenvimpangan wvang d4dilakukan terhedeap keaidah bahasn
dapat ditelusurl melalul bshasa tulle. Sehubungan dengan hal
tersebut  ada empat teakeonomi menurut Guntur Terigen yaltu,
(1Y Taksonomi kategorl lingulatik, (2% slasat permukaan, (3)
taksonoml komparatif. den (4) taksonomi efek Eomanlkatif.
Petiap tekesonoml Jdapat memberlken menfast bagl penyvusunan
program pengajaran. Masing-masing ketegori di etes dilakukan
aecara terpisah atau digabungkan dengan kategori Jenis
lainnya (1988:145).

2.4.1 Taksonomi Eatesori Linauistik

Taksonomi kategori linguiatik mengklasifikasikan
keaalahan berbahasa menurut komponen-komponen bahasa tempat
kesalahan berada, Komponen bahasa tersebut mencakup tataran
fonologl {ucapan abtau ajaan), morfologl, e=sintaksis. dan
leksikon.

Fonologl adslsh ilwu bahass yeang mempelajari bunyi-bunyi
bahasa,. wvang dihasilkan oleh alat wcap manusia. Fonologl
dAibagl mentadl dua yaltu fonetilk dan fonemik. Fonetik adalah
11w vang mempeladarl bunyl bahasa yang dihasilkan oleh alat
ncap manuela. Sedengkan fonemik adalesh ilmu bahasa yang
mempelajari bunyi-bunyi wang dihasilkan oleh alat ucap
manusia dan dapat membedakan arti. Mieglnya / rad 1 /
den S pa gl /. Pada bldang fonologl vang Jdibahas adalah
fonem-fonem. Contoh fonem / m / dihesilken oleh &lat ucap
bibir. dengan cara mengatupkan blbir repat-rapat dean mem-
biarkan udara keluar welalui hidung dengan hembusan vang
1:-‘!? LIS [T,

Morfologl adalah ilmu yvang mempelajari masalah eseluk-
beluk bentulk kata (Hamlan, 1980:2). Adapun yang menjadi
toplk pembicaraan delsm bidang worfologl sdelsh morfem,
kata, dan frase., Morfem adalah bentuk bahasa yang paling
kecil yang tidek dapat dibagl legi mendadl bentuk yang
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bermskna. Morfem dibagl dua, yaltu morfem bebas dan wmorfem
terikat. Morfem bebes adalah morfem vang dapat berdiri
sendiri. Sedangkan morfem terikat akan memiliki arti apabila
digabung dengan kata lain. Eatas adalash bentuk bahasa ter-
kecil wyang dspat berdirl sendiri, sedangkan frase adalah
bentuk bahasa vang terdirl dari dua kata atau lebih vans
tldak melampaui batae fungel.

Sintaksie adalah ilmu bahasa vang mempelajtari tentang
struktur kalimat. Untuk dapat membuat kalimat diperlukan
ungur-unsur pentlng dalam kalimat. Unsur-unsur penting
tersebut walitu, kalimat minimal harus memiliki subyek dan
predikat, kalimst harus bermakna atau logis. dan ditulie
samual dengan ejeaan vang berlsaku. Ada berbagal jenie kalimat
ditinjau dari berbagel segi, mimalnys ada kealimat tunggal
dan kalimat majemuk yang ditinjsu dari segi Jjumlah pola
kalimat, ada kalimat sktif dan pasif vang ditinisu dari eegi
pubjeknya.

Leksikon esangat berkaltan dengan dikei ateu pemilihan
kata yang tepat sesual dengan eiltuasi{ dsn kontekenya. Untuk
lebih Jelasnya berikut diursikan contoh kesalahan berbahaes
pada maging-masing komponen berdaesarkan taksonomi kategori
linguistik yang meliputi: 1) kesalahan fonologi (ucapan dan
ajaan); 2) kesalahan morfologi; 3) kesalahan eintakmis; dan
4) kesalahan lekesikon.

Eesalahan wucapan adalah kesalahan dalam mengucapkan
kata, saehingga menyimpans dari ucapan baku, atau bahkan
menimbulkan perbedaan makna, contoh:
makin diuvcapkan mangkin
saudara sudara. sodara

Resalahan eJjasan asdalah kesalshan menuliekan kata atau
kesalahan menggunskan tanda baca, contoh:
mengetengahkan ditulie mengkatengahkan.
menari-narl menari®

KEesalahan morfologl sdalah kesalahan memakal bahasa vang
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disebabkan salah memilih afike, esalsh menggunakan kata
ulang. salah menyusun kata majemuk. dan salah menulis bantuk
kate, contoh:

-~ Pu Siti mengsijsr bshasa Inggris di tempat kursue kami.

- GQeraksn tanganmu dengsan gerakan tarian.

Seharusnys:

- Bu 5iti mengajsrksn behasas Inggris dl tempat kursus kami.
- Gerskkan tanganmu dengan gerakan tarian.

Eesalahan aintsksis adalah kesalahsn atau penylmpangsan
astruktur fresa, klausa, atau kalimat serta ketidakteraturan
pemaltaian partikel, contoh:

- Lomba pidato diadakan gekali sefiap bulan.
- Kami akan bekerja keras demi untukl hﬂﬂ%ﬁl_

Seharusnyvs: i P2 W : =
- Lomba pidato diadakan gstiap bulan. fi—““-ﬁi ey eSS u’fﬁﬁ
i Lomba pildato diadakan gakall EﬂE&lﬂﬂiWJ DHIVEESITAS  JIMBER
- Eami akan bekerja keras untuk ksksak. - = =

(Kami akan bekeria kerss gdemi kakak).

Kesalahan lekelkon adalsh kesalahan memakal kata yang
tidak tepat atau kurang tepat, contoh:

- Kemerdeksan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17 Agus-
tus 1945,

- Damikisn agar anda maklum, dan atas gperhatisnnvwe esaya
ucapkan terima kasih.

Seharusnya:

- Kemerdekasn Indonesia diproklasmaspiksn pada tanggal 17
Agustus 1545,

- Demikisn ager Anda maklum, dan atas parhatian Anda saya
ucapkasn terima kasih.

2.4.2 Taksonomi Slapat Permuksan (Strategi Lahir)
Klasifikssi taksconomi esiasat permukaan menurut Henry
Guntur Tarigan adalah klasifikasil yvang menyorotl bagalmana

cara-cara struktur permuksasn berubah. Para pelajar mungkin
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saja melakukan hal-hal sebagsil berikut: 1) menghindarkan
atau menghilangkan butir-butir penting: 2} menambahkan
sesuatu vang tidak perlu; 3) salah memformasikan butlir-
butir: den 4) salah menyusun butir-butir (1288:1481}.

Dalam percakapan sehari-hari, penghilangan kata sering
teriadi. Banyak pelsier bahasa, lebih suka menghilangkan
kata tugas atau morfem gramatikal daripada menggunakan kata
penuh. Contoh:

Ids: "Dl mana kamu tinggal?”

Eka: “(Di) Jember.”

Contch di atas. vang berada di dalam tanda kurung (...]
sering dihllangkan oleh siswa, dalam bahasa percakapan.

Kesalahan penambahan adalah kebalikan daril keesalahan
renghilangan. Kesalshan penambahan biassanya ditandai oleh
hadirnya sustu butir atau unsur yang seharusnys tidak muncul
dalam ucapan veng baik dan benar. Dalam bahasa Indonesia
penggunaan semacam inl dapat dimasukkan ke dalam kelompok
kesalashan penambahan. Contoh:

paAra guru-—gupru deharusnysa: para Suru
semua anak-anak semus anak

Eesalahan wang berupa salah formasi ditandsil ocleh
pemakaisn bentuk morfem atau struktur yang esalah. EKalau
dalam kesalahan penghilangan, unsur-unsur btersebut tidak
tersedia sSama sekall, maka dalam kesalahan salah formasl,
pelajar menyediakan serta memberikan sesuatu, walaupun tldak
benar, Contch: {(setelah lampu mati dan anak-ansk ketakutan
karenanva’) '"Semoga nantl sds gelap., ya Pak?" EKalimat ini
termasuk kesalahan formasi bentuk pengganti ada gelap,
seharusnya “Semcgs nanti ada terang, ya Pak?"

Kesalahan menyueun butir-butir ditandai cleh pensmpatan
auatuy morfem atsu kelompok morfem yang tidak benar, dalam
suaty ucepan atau ujaran. Contoh: Sepatu 1tu terbuat daripa-
da kavu. Frase terbuat daripada kEayua tidak tepat penempatan-—
nya, eeharusnva terbuat dari kawvu.
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2.4.3 Taksonomil Eomparatif

KEesalahan berbahasa menurut takscnomi komparatlf dilaku-
kan dengan Jjalan membandingkan kesalahan-kesalahan vang
muncul dengan kesalahan-kesalshan lainnya. Mepurut Samsurl
dari usaha perbandingan kesalahan akan dipercleh kategori
kesalahan: 1) interlingual; 2) intralingusl: 3) taksa: dan
4) unik (1883:730),

Kesalahan interlingual adalah keasalshan vang menurunkan
atau merefleksikan struktur bahasa lain pada s=aat siswa
berbahass kedua. Contoh: Kesalahan akibst masuknya struktur
bahasa pertama (bahaaa Jawa) ke dalam bahasa kedua. "Dia
duduk di belakang sendiri.” (bahasa Indonesis yang diucapkan
oleh anak Jawa). Seharusnya kalimat tersebut diubah “Dia
duduk paling belakang.” Jadi definisi kesalahan inter-
lingual menurut Samsuri sama dengan definiei interferensi
menurut Henry Guntur Tarigan. yaltu sama-sama memadukan
unsur bahasa ibu dalam bahasa kedus.

Fesalahan Intralingual adalah kesalshan yang tidak
menurunkan atau mereflekeikan struktur beshesa 1ibu, tstapi
muncul pada saat siswa berbshasa kedus. Eesalahan inl di-
sebabkan oleh salah penerapan kaidah dalam bahaea sasaran
vang sedang dipelajari. Contoh: Penggunaan bentuk mell- yang
tidak tepat dalam esuatu kata, "Burung ity menelur dua
butir.” Seharuenya "Burung itu bertelur dus butle."

Kesalahan takas yaltu kesalshan vang dapat dikateggrikan
sebagal kesalshan interlingual dan kesalahan intralingual.
Contoh: Budl mandi tidsk tadi 7

Eesalahan unik yaitu kesalahan yang tidak merefleksikan
bahasa jbu dan Jugs tidak terdspat pada bshasa kedum sisws.
Lontoh: Hama dianya Amir.

2.4.4 Taksonomi Efek Komunikatif :
Takeonom! efek komunikatif adalah penghlasifikasian
kesalahan berbahasa yang mendasarkan diri pads tipe
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kezmalahan vyang membuat suatu frase atau kalimat tidak dapat
dipahami aleh  penyimak atau pembaca (Guntur Tarigan.
18868:164 ).

Berdasarken terganggu tidaknya komunikssi karena ke-—
asalahan-kesalahan yang ada, maka kesalahan berdasarkan
takmonomi efek komunikatif dapat dibedsksn mendadl dus,
vaitu kesalahan globkal dan kesalahan lokal.

KEesalshan global sdalah kesalahan yang mempengaruhi
keseluruhan organisasi kalimat sahinggs benar-benar meng-
ganggyu komunikasi. Bila dalam suatu ujaran tsdapat kesalahan
Jenia 1ni, maka mitra tuturnyva tidak aksan memshami tuturan
terassbut. Contoh: "Herite yang didasar mejalah snak dibaca
dan perlu karena selalu menyajikan data fektual wvang disiar-
kan kantor berita ternama bermarkas dil Ameriks Serikst.”

Eesalshan yang terdapat pada kalimat di atas tergolong
keasalahan global, karena informasl yang disajikan melalui
kalimat tidak dapat ditangksap. Mitra tutur tidak akan
mengeatahul maksud pernyatasn tersebut. Tidak ditangkapnya
iel tuturan dissbabkan kalimat tersebut cukup kompleks dan
belum lengkap.

Kesalahan lokal =adalsh kezalahan vang mempengaruhi
sebush wuneur dalam kalimet yang biasanya tidsk mengganggu
komunikasi secarsa signifikan. Contoh: ‘Jumlah buku itu
ggbanyalt ssratus buah.'" Seharusnya “Jumlah buku itu saratus
buah. "

Dalam contoh kalimat di atas, walsupun dalam kalimat ada
kepalahan, tetapl kesalahan tersebut tidak menggangsu proses
kemunikasl., mitra tutur masih bisa memahami tuturan yang
disampalkan.

Khusus dalam penelitian anallegls kesalahan berbahasa
pada wacana tulls siewa SHMEK 1 Jember., penulie mendasarkan
diri pada kesalahan kategorl linguistik. vyang meliputi:
fonolagl (ejaan); morfologl, leksikon, dan sintakslas.
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2.5 Bahasa Tulis

Ditindeu darl medls vang dlgunaken untuk berkomunikeasi,
maks bahess depat dibedakan menjadl dus. wveitu bahasa llsan
dan bahasa tulies. Dikatakan sebagei bahasa liean apsbilas
pemakal bahasa menggunakan alat ucap essbagsal alat untuk
melahirkan plklren maupun perasasn Eepeada orang lalm. Darid
alat uzcap tersebut saken didengarkan renteten bunvi wvang
bermakna. Sedangken dlksteksn sebagel bahasa tulis, &apebila
pemakal bahasa dalam melahirkan pikiran meupun perasasn
divuludkan secara visual dalam bentuk tulisan. Jadl fungsi
tullean adalah asbagal pencaltal bahasa.

Dalam kaltennyve dengan anallesls kesalshan berbahasa
eiewa, meka media yang tepat digunaksn adalah media tulls,
yaitu berupa karva tulie siswa. Medis 1nl dipandeng mem-
punyal banvak keleblhan walaupun ada Juga kekurangennyea.

FEelebihan bahasa tulis menurut Zamzani adslah eebagal
barikut. '

(1) Bahass tulils reletif leblh permanen dan etabil.

{2} Bahasa tulis depat diterima dan dikonsultaslkan dalam
banyak waktu, sedang bahasa llsan tldak, selain dalam
Ingatan (kita sedar skan adanva keterbatasan ‘lngatan
manusial. Memang benar dengen adenya kemsajuan teknologl
suara vang disampalksn dengan bshassa lissn dapat dirsekam
dan dihadirkan kembali bils diperluken, akan tetapl
aituasi yang demikian sudah berbeda dengan situasi yang
dimakeud

{3} Orang leblh tertarik pada eesustu yang dlesmpaikan mels
lui bentuk vieual karens dirasa lebih tegas dan tahan
lama bila dibanding dengan pesan yang disampaikan me-
lalul bentuk audle (kesan pendengaran).

{4) Hadirnva bahasa tulis besar artinya bagi proses belajar
mengajar. D1 sekolah tuliean lebilh memegang peranbBn vang
gangal penting karena siswa belajar pun menggunakan buku
teks, dlssmpling 1tu materl wveang disampalkan TEArg
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ditulie pads papen tulie (selain dinjarken} dan siswa
menulis dalam bukw catatan. Dalam belslsar behaess. banyvak
anak didik yang tidsk sempat berletih berbicara dengan
renutur =s8li suatu bshass yang mereka peladarl, namun
demikian mereka Juga depat berbahasa dengan membaca
tulisan dalam bahass yang dipelajari. mmgkin berupa
karva =astra. buku +tats bahasa, majalah., komik dan
sebagalnya.

{5) Bshase tulie relatif lebih cermat daripade bahasa lisan.
karena bahasa tulis tidek bersifat spontan, sehlingga
mudah diadakan penyuntingan. Seoreng penulis memiliki
kssempatan lsbih lems untuk memikirkan dan mengoreksi
geguatsu vang akan dikomunikasikan (198B5:52-84).

Di pihsk lsin Syafi”ie menyvataksn bahwa bshesa tulie
mempunysi kelsbihan-kelebihan. Pertama bentuk grafie kata-
kats atau yang dirangksikan dalsm kalimet secara gramatikal
terlihat pebagal sesuatu vang tetap dan stabil. Dibandingksn
dengan bunvi, bentuk-bentuk graflis labih cocok untuk
menarangkan kesstuan bshasa sepaniang masa. Walaupun bentuk-
bantuk grafis terssbut menciptakan kesstuan wyenz bersifat
fiktif namun ikatan-iksatan tulisan tersebut bersifst dangkal
{super fisikal) dan labih mudeh ditsngksp daripada ikatan-
ikaten bah=asgs yang berupa bunyili. Orang lebih tertarik pada
kesan wvisual lesblh tegas dan lebih lama Jika dibandingkan
dengan kessn pendengaran (1878:44-45).

Pemaksaian bentuk bahass pada tTingkeatan morfologis.
gintakasie., dan semantik dalam bahasa tulis dapat lebih
cermat dikontrol olah penulis, sehingga pemakaian bentukl
bahaza tersesbut =2esual dengan kaidah gramatikal. Hal yang
demikian dAdapat dilakuksn clsh penulis karena adanyms waktu
dan kesempatan untuk membaca kembali kalimat wyang telah
dibuat, =erts memperbailkinya idika terdapat kesalshan. Berkat
tergedianya waktu dan kesempatan. penvampaian pesan ko=
munikasl dalam bahass tulis dapat dilakukan seceara lebih
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glstematis. Hal tersebut berbeda dengan pemakalan bahasa

lisan yang bersgifat lebih spontan.

Bardasarkan pendeapat dl1 atas dapat disimpulkan bahwa
ada beberapa kelebihan bahasa tulis Jika dibandingkan dengan
bahasa lisan. Eeleblhan vyang dimeksud adalah sebagai
berlkut:

(1) bahasa tuli=s bersifat lebih permenen, sedangkan bahasa
1lisan bersifat leblh spontan.

{2) bahasa tulis leblh mudah dikontrol, sedangkan bahasa
l1lsan beraifat lebih spontan.

(3) bahasa tulis yang mempunyal kesan visual lebih menarik
daripada bahasa lisan yangd wempunyal kesan pendengaran.
Hal tersebut disebabkan kegan visual mempunval sifat
vang lebih lama Jlka dibandlngkan dengan kesan pen-
dengaran yang bersifat sementara.

Adapun kekurangan bahasa tulis menurut Zamzan! ada tiga,
yaltu sebagai berikmt.

(1} Walsupun slstem penulisan bahasa tulls sudah sempurns,
namun tldak mampu mewujudkan aspek bshasa secara keselu-
ruhan. Misalnya tekanan, nada, dan lagu kalimat.

{2) Bahasa tulla (sering disebut communicating inte space)
tidak dapat mewujudkan sspek-aspek nonlinguistik veng
disampalkan melaluil bahasa lisan serta balikan dari
Interlocutor atau sudlence yvang dapat diperkuat dengan
aspek nonverbal yang dapat ditampllkan dalam ber-
komunikasl lisan (secara tatap muka). Untuk menampilkan
seting atau tempat pembicaraan kadang-kadang dapal
disampalkan melalui cerita, akan tetapi wuntuk gerak,
pandangan atau tatap muka dapat diwojudkan dalam bentuk
tullsan.

(3) Tullsan sering tidak dapat menyimpulkan atau menggambar-
kan bunyi-bunyl secara tepat. Misalnya, di dalam bahasa
Indonegia yang boleh dlkatakan telah memlliki sistem
tullsan yang balk masih mempunyal kekurangan dalam
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menullskan huruf, Jlka dibandingkan dengan bahasa 1iszan.

Bunyi /e/, 7 /, dan /€/ dalam gsltem tulisan bahaea

Indonesia masih digunskan satu huruf atau satu tanda

yaltu Je/, mlisalnyva pada kabta gezmak, seril dan sebagalinya

{1985:54-565).

Eetiga kekurangan bahasa tulie yang telah diuraikan di
atas sesual dengan pendapat Syafl”le yang menyatakan bahwa
bahasa tulie telah dlusahakan berbagal macam tanda baca
gepertl teanda tanya, tanda seru, tanda gabung, tanda koma,
tanda tltlk dan sebagainya, yang bisa mewujudkan bahass
llegan khususnya aspek-aspelk bahasa llsan, akan tetapi bahasa
tulis tetap belum blesa mewujudkan kessluruhan asgpak hahasa
lisan seperti tekanan dan laguo kalimat yang tidak dinyata-
kan dalam tulisan. Aktivitas pemakaian bahasa lisan terjadi
dalam latar belakang situas] tertentu yang melibatkan aspek-
aspek lain nonbahasa. Hal yang demiklan tidak ter)adi dalam
bahasa tulis. Untuk menggantikan wujud latar belakang
gituasl bahaesa tulls menggunakan informasl kebahasaan yang
selajar (1984:44).

Meskipun demikian informasi kebahasaan tidak dapat
menggantlikan secara lengkap sltuaal yang sebenarnya. 0Oleh
karena 1itu dapat dikatakan bahwa hahasa tulis tidak dapat
pecara sempurna merekam seluruh aktivitasz, bersama asituasai
vang melatarbelakanginya. Berdasarkan urailan di atas dapat
diambil simpulan bahwa ada beberapa kekurangan bahasa tulis
J1ka dibandingkan dengan bahasa 1lisen. Eekurangan vyang
dimakaudkan adalah sebagai berikut:

(1) tidak seluruh aspek yang terdapat dalam bahasa 1lisan
dapat diungkapksn dalam wujud tertulis, misalnya te-
kanan, nada, lagu kalimat, kinesik, dan assbagainya.

(2) bahasa tulls gering tidak dapat menggambarkan bungl-
bunyi bahasa lisan dengan tepat, terbukti ada? tiga. 2
bunyl bahasa lisan, misalnya fe/., / /, waltu s/ ,!EL
ditulis dengan menggunakan satu huruf., yaitu /e/. -
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(3) faktor-faktor nonlinguistik yang terjeadi dan mesm—
pengaruvhi suatu pembicarasn tidek depet begitu aajs
divojudkan dalam bentuk tertulis.

2.8 Hahasa Tulils Hagam Baku

Ditinjan dari alat yang digunakan untuk berkommikssi,
bahaaa dup&t dipilah menjadi dua ragem, yvaitu ragam tulis
ateu bahaes tulie dan ragam lisan atau bahasa lisan. Sedang-
ken apabllas ditindJaw dari suasana pembicaraan, toplk, ataun
bahan vang diblcarakan, ragam bahasa dapat dibedakan menjadil
dua waltu ragam baku dan ragam non baku. Pengertian baku
telah banyak dibicarakan oleh para ahli bahasa. Pembakuan
merupakan perumusan dan penentuan yang dapat dlpakal sebagai
patokan untuk menentukan balk tidaknya, beénar salshnya suatu
bentuk dan malna kesatuan bahasa seperti kalimat., ungkapan,
ateu 1ietilah yang diperguneksn baik eecara lisan maurm
tulies o0leh pemakai bshasa pada waktu tertentu (Halim,
1979:28).

Pendapat Hallim ditegasken lagl oleh Sowadii wvang
menyatakan bahwa pembakuan merupaksn penentuan norme yang
mantap, tetapl dinamie dan tetap terbuka demi perkembangsn
masyarakat pemakai bahasa. Pembakuan ituw dapat bereifat
artifisial, atau direncanakan baik oleh pemerintah mauvpun
oleh organisasl swasta, dan dapat pula beraifat alemi atau
natural (1979:156-17).

Falau diperhatikan, pembakwvan yang ada di Indonesia
dilakukan eecara artifisial, dalam hal inil dilaksanaksn oleh
Lembaga Behaea Nasional (ILBN) yeng sekearang menjadi Pusat
Pembakusn Bahass den Pengembangan Bahasa {(Zamzani,1985:58).

FPembakuan bahasa yang dilakukanr tersebot menyangkuot
aspek-aapak fonologi, ejaan, tata bahasa, dan leksikon.
HMasih berksitan dengan pembakusn bahssa, Semsurl mpenyeatakan
bahwa Pembakuan bahasa biasanya didasarkan pada pertim-
bangan kebanyakan vang dianut oleh bangsa vang memakai
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bahasa itu. Selain itu juga terdapat kriterisa laln sebagal
bahan pertimbangan kriteris tersebut sdslah plEklran prestise
vang diberikan oleh masyvarakat pemaksil ealah satu bahasa
atau suatu dislek. Walesupun begitu, pembakvan bahasa Indone-
gia bukanlah atas dasar perkembangan kebudayasn dan per-
kembangan prestblipe, melalnkan berdasarken Eesstuvan bahasa
Indonesla wyang Lerdirl darl etnls—etnle wvang terdapat di
Indonesla (1878:18-20).

Pendapat veng dlkemukskan oleh para ahli bahesa di atas
memang tepat, sebab apabila dilihat dari sejarah pertumbuhan
dan perkembangan bahasa Indonesia sangatlah sesusl. Bahasse
Tndoneaia yang pada waktu i1tu masih berneama bahasa Melsyu,
difungsikan sebagal bahasa Lingua France di pusat-pueat
perdagangen vang ada di Indonesia. Selanjutnya bahasa Indo-
nesls berkeduduken lebih kuat gebagail behasa pemerestu
behasa Indoneeis sejak Sumpsah Pemuda 28 Oktober 1928, vang
galah =aatu butirnva menyvatakan menjundung behesse Indoneslsas
aphagal bahaga persatuan. Dan selanjutnya bahasa Indonesia
digunekan sebagel bahass reemi negara sejak 1945,

Bertolak dari wuraian di atas dapat diambil slmpulan
bahwa pembakuan bahasa merupakan pemllihan sustu bahasa atsu
dialek bahaga tertentu vang dapat ditempuh dengan pertim-
bangan kebudayvaan pemakol bahassa, ukuran prestlee veng telsh
diberikan masvarakat pemakal bahaesa, dan bahesa yang diguna-
kan sebagal alat pemersatu bangsa {geperti bahaas

Indonesia), dengan melihat fungsl bahasa yang akan dlanggap

sghagal bahasa baku.

Sebegal behesa baku, 1s memilikl suatu sturen stau
kaideh vang pasti, dan bersifat dinemis. Behess yang telah
baku diherepkan tidek menyimpang deri kaideh kebahasaan
vang telah ditetapkan, dan kaidah bashasa baku baru berartl
apablle dilndahksn oleh sebagloan bessr mesyvaraksat pemakail
behesa.

Gatelah didelaskan bahwa bhahasa ragam baku, dapat berupa
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behasa lisen meaupun behasa tulie. Di Indonesis pemnbakuan
bahara yang telah dilaksanakan adalesh bahasa yang bersifat
bulls. Oleh karena ltu, dewssa ini bahasa ITndonesla ragam
lisen depat dlucepkan dealasm berbegel dislek, misalnyva
bahasa dialek Madura, beshassa Indonesia dialek Cina, maupun
bahasa Indonesis dialek yang lain. Akan tetapi hal tersebut
tidek terjadi peds bshasa Indonesis ragam tulle.

Dua hal penting yang perlu diketshui berkalten dengsan
bahaga tulle ragam baku, vaitu: 13 clrl-ciri bahasa tulls
ragam baku: Z) sifat-slfat beahese tulls ragem baku.

Ciri-cirl bshass tulle regem baku menurut Zamzani ada
limsa, waltu :

(1) elaan herus memenuhl aturan atav kaidah yang berlaku.
Dalam bahasa Indonesla tentu sada berlakue ketentuan yang
terdapat dalam pedoman warman Elaan Bahaga Indonesia Yang
Disempurnakan (EYD3), vang berlaku sejak 16 Agustus 1972,

(2) kalimat baku bahasa tulle menunjukkan kelengkapan
Tungtor-fungtornya,

{3} kate-kata atau leksikon serta peristllahan vang diguna-
kan telah dikodiflkasiken atau dibakukan.

{4) struktur kalimat bahasa baku harus grematikesl, artinva
kalimat tersebut mematuhl kealdah bahasa yvang berlaku.

{5) penggunaan aflke secers tepat dan ekeplisit (18B5:60).

Bahasa tulla ragam bako mempunyal aifat berbeds dengean

bahesa tulis ragam vang lain. Adanya kekhasan terssbut dapat
dikatakan bahwa bahasa tulis ragam baku merupskan ragam
bahasa tersendlri berbeda dengan bahasa yang lain. Sifat
bahasa tulls ragam bhaku dibedakan menjadl dua, wvaitu sifat
behass tulis ragam baku secars umum dan secara khusus,

Sifat bahsass tulls ragam bako secara umum  berhubungan
dengan fungel bshasa esebagel alat komunlkasl wntuk me-—
nyvambpalkan pesan dalam parislhiwa secara terbtulis. Dalam hal

ini fungei bahasa tulle reagem baku sdalah wvwntuk me-

nvampaikan informaei pada peristiwa komunikesi wyang ter—- —°
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Jadi, wyailtu antara penulis dan pembaca. Informasl yang
dlberikan tersebut harus menggunakan behasa yang Jelas,
bebae dari ambigultas atau bermakna lebih dari satu, dan
tldak berzifat samar-samar. Hal tersebut penting artinya
agar Informasl yang dlsampalkan oleh penulis harus  dapat
dipahamil dengan mudah oleh para pembaca.

Sifat behasa tulis ragam baku secara khusus, akan
terllhat dalam pemakaian kata, pemilihan kata, dam. +bentuk-
bentuk gramatikal yvang laim, khususnya: pada tataran sintak-
eia. Kata-kata yang digunsakan dalam hahasa tulls ragam baku,
seharusnya memenuhl beberaps kriteria sebagai berikut.

(1) Bereifet denotatlf, artinya setiap kata yang digunskan
hanya memilikl satu pengertisn makna yvang paling sesuai
dengan konsep yang disampalkan. Hal ini berarti satu
konsep satu makna, btidak ambigu. serta bertele-tele.

{2) Bersifat monosemantis, artinya kata ateau kelompok Ekata
yang digunakan sebagal lstilah harus bebas konteks dan
berslfat universal.

{3} Ealimat-kallmat yang terdapat dalam bahasa tulis ragam
baku tersusun secara logls, berarti hubungan antara
bagian-bagian kalimat dalam kallmat majemuk, kalimat
tunggal, hubungan antara klausa-klausa tunggal, atau
hubungan antara klausa-klausa dalam kalimat Ekompleks
menglkuti pole-pola yang logla.

Lebtih Jauh Basuki menuliskan tiga belas cirl atau sifat
bahasa baku, yaltu sebagal berikut: (1) penulisannya meng-
gunakan ejaan yang berlakua (EYD): (2) makna yang diacu
adalah makna denotatlf bukan makna  konotatif; (3) distilah
yang digunakan bersifat monosemantis. bebas konteks, dan
universal; (4) mpenggunakan kata, frame, dan kallmat wvanaz
berlaku; (5) mengutamakan peristiwa darlpada perilaku,
aehingga digunakan bentuk paslf; (6} ragam bahasa vang
digunakan dalam hal ini adalah ragam bshasa baku atau ragam
formal; (7)) memillkl koneisten dalam menggunakan 1stilah,
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singkatan dan tende-tenda; (8) leblh mengeerakkan aespek
pikiran darivaeda aspek emosional; (8) hubungan gramatik
antar wuneur bersifat padu; (10} hubungan semantlk antar
unsur beralfat legis; (11 menghindari timbulnva makns
ganda; (12) menghindarl pemakaian kata-kats usang; dan (13)
PemAPAT BNV & lebih =sempurna, teratur, dan gletematls
(1800 :46).

Berdasarken uraian d1 atas dapat disimpulan bahwa sifat
bahasa ragam tulis adalah sebagai berlkut: {1} beralfat
denotatif; (2% mempunyal kejelessn Informesi; (3) Eallmet
vang digunakan tidak bertele-tele; (4} pemilihan dan
pemakalan kata berslifat denotatlf; (§H) pemilihan kata atau
kelompok kata mempunyai sifat moncosemantis, bebas konteks,
dan bersifat wuniversal; (B6) kalimat yang terdapat dalam
wacana harus mempunyai hubungan yang logla; (7Y tldak meng-
gunekan kata, frese, klesusse, ateuvpun EkEallmat-ksllimst wvang
berlebihan.

2.7 Cara Eerda Analinis Kesalahan

Anallsie kesalahan berbahasa pada desgarnya merupakan
suatuy "proses”. Bebagrl smetu proses meka ada prosedur vang
digunekan untuk pedoman kerja. Prosedur tersebut terdlrl
darl beberspa tehap. Secars umum, cere kerda esnalleles
keaalahan berbahasa menurut Snidar via Leo, adalah: (1)
menEumpa L an data; (27 menglidentlfikesl Ekesalshan; (3)
mengklesifikaslkan kesalahan; (4 menentuksan frekuensl
kegalahan; (5 mengldentifikesiken wilayvah keeulitan dalam
bahaea sasaran;: dan (86) terapi terhadap kesalahan (1990:3},

Sedangkan menurut Srl Utari (1988:122-123)., langkah-
langkah dalam analisis kesalahan berbashasa slawa adalah
sebagal berlkut.
{1 Mengidentifikasi kesalshan

Doalam mengldentiflkesi kesmlshan, guru harus peka dalam

mengenal bentuk-bentuk wveng esalah. Seorang guru Jugs
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memnperhatlian kesalshan—kesalahsan yang berhubungan dengan
faktor-faktor nonstruktural, valtu kewsadaran atau ketlidak-
walaran auabtu bentuk.
{2} HMenjelsekan kesalahan

Pada langkeh kedua, kesalahan dapat dilJelaskan sebagai
kepalahan penambahan. pengurangan, penggantlan uwnsur-unsur
dan urutan kata.
{3) Merekonatruksl bentuk-bentuk

Hal vang harus dilakukan pada tahap merekonstruksi ben-
tuk-bentuk adealah menvusun kemball kallmat-kalimat vang
palah, sehingga menjadil kelimat-kalimat vang tepat. Eriteria
Lersebut dijadikan ukuran. sehingga dapat ditentukan ke-
salahan-kesalahan, dan cara memperbalkl.
{4) Menearangkan kesalahan

Hal vang harus dilaskukan pada tahap menerangkan
kesalahan adalalh mencarl sebab-mebab kesalahan, vaknl
menurnt klasifikasil apakeh kessleshan vang disebabkan oleh
Interferenail atau kesalahan vang disebabkan oleh kesulitan-
kesulitan veng dlalaml oleh siswa karena keadaan bahasa 1itu
gendiri. Eegunaannya lalah agar gurua dapat meruiuk dengan
tepat pada butir mana siswas membual kesalahan yang paling
banyvak.
(5) Mengevaluasi kesalshan

Keglatan vang dilakukan pada tahap ini adalsh menganali-
ele date esecars kuaslltatlf dan kuantitatlf, vaitu menjielas-
kan dengan pernyataan-pernvatean verbal dan parhitungan
Parasntase
(B8) Menghlindari atau memperbaiki keselehan

Hal wang harus dilakukan peda tehap ini sdelsh guru
membuat latihan-latihan remedial untuk para siswanyva vang
memusatkan perhetisn pada kesalahan-kesalahan umum para
Biswa, balk dalam hal struktur dan koes kata maupun Jdalam
unsur—unaur nonstrukboural .

Fhusue delem penelltiasn snalisis kesalahan barbahasa
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[ndonesia tulis siesws SME 1 Jember., penulis menggunalkan
Langkah-langksh anali=ies kesalahsn berbehass sebagal her-
ikut:

i1l) mengumpnlkan dats;

r2) mengadakan klasifiksei;

{3) mengoreksl kesalahan: dan

i4d) memberikan penielasan pads keasalahan.

2.8 hnalisis Fesalahan dan Pengalaran Bahass

Corder {dalam Leoc Indra Ardisna). mengsataksn bahwa
analliels kesalshan berbahass mempanyei dus fungei. vakni
fungei tecritis dan funge! praktis. Aspek tecritis snalisie
kesalashan berbshasa merupaksn hagian dari metode penslitlian
proasa  belajar beshasa, Sedsngkan aspek preakties dapst mem-
bantu tindakan remedlisl dalam pengaiaran behasa (1920:12),

oecars sgak luae Snidar (dalsm Guntur Tarigsn). me-
ngatakan bahwa analisia kesalshan berbshess dapat dipakai
untuk: (1) mensntukan bshan ajaran: (2} mensntukan urutan
}endang penskanan bsehan ajaran: (3) merencanaken bshan
alaran dan remedial; (4) memilih butir penguiian kemahiran
siswa (128B:98),

2.8.1 Mepnentukan Urutan Bahan Ajaran

Hazil analisis keesalahsn berbahmsa dapat dipskal sebagat
landassn untuk menentukean uvrutan penysiisn bshan dalam buku
pelajaran. Berdasarkan hasil analisies kesalahan berbahasa
glewa dapat diketshuil derelat k2sulitan bshan rpelsjisran,
penguasaan bahesa slsws pada usis tertentu. meupun Jenjsng
gakalsh tertentu. Buku ajsr yang disusun daspst menvesuaikan
diri dengan =asaran yvang skan dlicapai berdasarksn perclehan
penelitisn dslsam asnalieis kesalshan herbshass terhadax
masaran,

Urutan penyajlan hbahan dapat menyanskut bldang tata
kunyi, kata, bentuk/tats kalimat. koss kata. dan mungkin
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unsur budaya. Sebagai contoh, urutan penyallan bunyl untuk
anak usia sekolah dasar berbeda dengan penyalisn tata bunyi
untuk siswa Taman Eeanak-Kanak, siswa EMFP, apalagi elawa SMU.
Demikian Juga, kosa kata yang diajarkan pastl berbeda.
Pilihan kata unbtuk siswa sekolah dasar Jelas sederhana,
lebih mudah, daripada wntuk siswa SMP, dan seteruvanya. Demi-
klan jJuga urutan penyvalian bahan bagi pembelajar bahama yang
baru tigs bulan, Jjelas berbeda dengan mereka yang sudah dua
tahun belajar bahasa.

2.8.2 Henentukan rutan Jendang Pepekanan Bahan Ajaran

Dari hasil penelitian anallsla kesalahan berbahasa siswa
dapat dildentlifikasi keealahan-kesalshannya. Penelitian
tersabut dapat menghasilkan frekuenai kesalahan siswa atas
butir-butir tertentu dalam pengajaran bahasa. Frekuensl
kesalahan dapat dipakai sebagal landasan wuntuk menentukan
derajat penekanan bahan pengajaran ‘bahaesa. Misalnya, derajat
penekanan elswa SD untuk mengucapkan (gugus konsonan) ocukup
tinggi. Oleh karena itu, bahan pengajaran untuk pengucapan
gugua konsonan dapat diberikan tekanan lebih tinggi. Sedang-
kan frekuensil kesalahan uwntuk mengucapkan bunyi sa/, /71i/
tidak perlu diberi penekanan.

2.8.3 Merencanakan Latihan dan Pengajaran Remedial

Secara umum kita dapat mengetakan bahwa tindakan remedi-
al diperlukan apabila terjadi kesen)angan antara pe-
ngetahuan, keterampilan, atan kemampuan seseorang dengan
tuntutan vyang diminta kepadanya. Dalam pengajaran bahasa,
istilah remsdlal dibkeril makna khusus, yaitu =situasl yang
bertentangan dengan rencana dan harapan kita, dl mans
tuntutan situasl tidak dapat dilihat lebih dahulu, atau jika
dapat dilihat, tidak dapat dihinderi, wyeltu sgituasi itu
berada di luwar kendali guru bahase, struktur kurikulum yang
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2.9 Boreksl Resalahan Berbsahasa

Merncari kesalahan serta meanganalisisnva secars terperlin-
ol tanpa upaya mengadakan koreksei atau perbaiksn. Jelas
merupakan kegiatan yang belum sempurna bila dipandang dari
segi pendidikan dan pengajaran bahasa. Menurut Guntur Tari-
gan, kesalshan harus dikoreksi, dan diperbaiki ( 1388:177).

Sebelum mulal mengadakan korekai Lkesalahan berbahasa
gigwea, Eda lima pertanveasn fundamental vang dlikemukaksan oleh
Hendrickson {dalam Tarigen.l19868:183) yang harus dijawab.
Pertanyaan itu adalah: (1) apskah kesalahan itu harus di-
perbalki?; (2} kalau va, bilamana kesalahan itu diperbalkl?;
{3) kesalahan mana yang harue diperbaiki?: (4} bagaimana
cara memperbaiki kesalahen itu?

2.9.1 Apaksh Kesalahan Berbahasa Itu Harus Diperbalki?

Menurut teori pemerclehan bshasa kedus, bila kita me-
lakukan perbaikan kesgalahan. berarti kita menclong siswa
untuk wmengubah gambaran mental sadarnya terhadap suatu
kaidah. MHMemperbalkli Ekesalahan berarti mamberi Informasi
kepada siswe bahwa versel ksidsh kesadarsnnys pada saat itu
memang =alah. Jadi, teori pemerolehan bahasa kedus meng-
implikasglkan babwa blla itujusnnys adalsh belajar, maksa
kesalahan-keaalahsn tersebut harus benser-benar diperbaiki
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang matang garta
baraifat selektlf.

2.9.2 Bilamanakah Eesalahan Berbahasa Itu Dikoreksi?

Fada umaunnya korekei kesalahan berbahasa dibatasl rpeds
praktek tata bahasa khususnya pada karya tulls dan latlihan
tata bahases.

2.9.3 Keegalahan Berbehasa Manskah yang Harue Dikoreksi?
Eeepalahan berbzhass yang harus dikorekai sdalah:
{1) keesalshan global, wvaitu kesalahan-kesalahan yvang meng-
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ganggu komunikasl atau mengecaukan pemahaman — suatu
pesan. Eesalshan-kesalahan global mendapat prioritas
utama untuk dikoreksl.

i2)1 kesalahan-kesalshan wvang mengakibatkan salah paham, yang
mengakibatkan timbulnys reaksi-reakei yang tidak meng-
untungkan, merupakan kesalahan-kesalshan yang paling
umum, paling utama uptuk dikoreksl.

{3) kemalshan-kesalahan yeng sangat sering terjadl, yang
mempunyai frekuensl tinggi pun harus diberi prioritas
utams untuk diperbalkl stau dikoreksi.

2.9.4 Bagaimanakah Cars Memperbaiki Eesalahan Berbahasa 7

Cara memperbaiki kesalahan berbahasae ada dua yvaitu: (1)
taknik korekei langsung dan (2) teknik koreksi tidak lang-
BUNE .

2.9.4.1 Teknik Eoreksi Langeung
Dalam teknik korekel langsung. seharusnya guru mempér-—
baiki kesalahan veng terdapat pada karangan atau komposisi
yang dibuat oleh slewa, kemudian menyuruh mereks menulis
kembali karangannva dengan memasukkan semua perbaikan yang
dibuat oleh guru. Dengan kata lain. tempat kesalahan dl-
tunjukkan serta ditambahkan petunjuk cara perbalkannya.
Petunjuk dapat dimulai dari hal-hal yang kurang langsung,
gampal kepads vang paling langsung dan mencakup hal-hal
aebagal berikut
(1) penggarisbawahan kata serta memberikan suatu petunjuk,
gepertl "pakallsh huruf kapital atsu gunaskan sjsan yang
beanar”:
{2) mengurung kata atesu frase yang salah tempat. kemudian
diberi tanda pansh pada tempat yang dimsksud:
{3) memberiksn tanda silang pada kats yang terasa berleblhan
atau mubazir;
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(4} memberiken bentuk yang tepat atau struktur wvyeng benar
dalam keseluruhannya,

Contoh:
pagi-pagi benar kami berangkat bertamasya
Fada hari libur (benar-benar pag agfingkat bertamsa ke
dami
Gunung Tangkuban Perahu. Di tengsh jalan/fnaliha.t banyak

tiga jam

p&mandaniaqu&mtn&!niﬁqfyana indah. Setelsh herd&lan{ﬁam

.tié;}lamanya. rombangan kami tibalah difana, Hati kami

sangat senang baristirahat

(Benang zangsag) Kemi ({etirahat)sambil nikmati keindahan

melihat

Tangkuban perahu. Dari atas kami dapat(ilhaﬁ}kawah Vang
bukan

aedang mengspulken asap belerang. Aduh, 1nd,ahn1.ra/imp-alang !

karunia Tuhan

Semua terpescna m&nyakaikun(ﬁEEEE;EEEEEEEﬂ ini. Kami pun

bargambar bersama-sama. Ssesudah itu kami turunﬁ&ﬁnnu&u{

kawah.

= 2.9.4.2 Taknik Eorsksi Tidak Langmung

Dalam teknik koreksl tidak langsung, Ilckasl kesalshan
dinyatakan dJdengan berbagal simbol, Jadi tidak lengsung
diperbaiki oleh guru. Siswa diber!  kesempatan untuk
menginterpretasikan kode-kode untuk mesperbaiki kessalshan,
kemudian menulls kembali karangannya. Contech simbol yang
digunakan untuk mengoreksl kesalahan adalah:
(1) vang esalah eajs digarisbawahi:
{2} kosa kata yang tldak tepat pemakaiannye diberi tanda
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Furung dengsn lingkavsr:

t3) kste-krnts yang terssa kurang atau hilsng diberi tanda

parnsh:
t4) frase atau estruktur vang membingungkan diberi tands
TEY.
Contah:
Fads hari libur benar-benar pagi. beri- slapa 7

sngkat bertemaea ke Gunung Tangkuban Pe-
rahu,. D1 tenssh Jalan melihat banvek pe- slapa ¥

mandangan-pemandangan yang indsh.

cetelsh bearialasn jsm tigs lamanva. rom— perhatikan
Busunarn kats
bongan kami tibalsh disana. Hati kami
2anang sangat.

Fami istirsheat gambil]l nikmati keindshan bubuhi pre-
fike
Tangkuben Ferahu. Tari atae kami dapat .
lihat kaswah vang sedansg mengepulkan asap

belevang.

Aduh. indahnys kepalans ! Semua terpeeso- perhatikan

susunan kata
na menvaksikan Tuhan karunis int. i
|

| Eami pun bergambar bersama-gama. Sesudah

itu kami pun turunil bersama menuiu kawash

{Henry Guntur Tarlsgsn. 1888:185).
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BAB ITI
METODE PENELITIAN

Delem kaitannva dengan metode penelitisn berikut di-
uraikan hal-hal vang berhubungan dengan: 1) rancangan pene-—
1itian; 2) data dan sumber data penelitian; 3} metode penen-
tuan deerah penelitisn; 4) metode penentuan responden dan
informan;: 5) metode pengumpulan data; dan 6) metode analisis
data.

3.1 Bancangan Penelitian

Sesuai dengan tujuan yvang ingin dicapsi, maka pola yang
digunakan dalam penelitian inl adalsh pola deskriptif kuali-
tatif. Pola ini dimaksudkan wuntuk mempercleh informasi
kebaradaan suatu obyek pada saat penslitian dilakukan.

Dialam kaitannya dengan penelitian, pemilihan ran-
cangan dimaksudkan untuk mempercleh informasi mangensi
kegalahan-kesalahan vang terdapat pada komponen-komponen
bahaesa antara lain fonoclogi (ejaan)., morfologi, sintakeis,
dan leksikon.

Dmlam pols penelitian deskriptif tidak ada perlakuan
vang diberiksn stsu dikendalikan eeperti yang ditemui dslam
penelitian Jjenis ekeperimen. Jadi penelitian ini bertujuan
untuk melukiskan kondiesl aps adanya suatu objek dalam suatu
gituasi. Dengan ksata lain, penelitian ini dimaksudkan untuk
melukiskan kesalahan-kesalahan yang terjadi atau yang ter-
dapat pads kasrangan siswa SME 1 Jember pada periode terten-
tu, seperti yang telah ditentukan.

Sehubungan dengan pola penelitian deskriptif, lebih
lanjut disampalkan behwa penelitian Ini tidak bertujuan
untuk memverifikaslikan atau memeriksa kebenaran suatu teorl
atsu fakta melalui penguldisn hipotesis, melainkan hanya
bertujuan untuk memberikan fenomena kebahasaan yan:f-
berbentuk kesalahan gramatikal. Sejalan dengan ketantuan

348
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tersebut, maka sudah tentu behwa anelisie data yang diguna-
kan vntuk mendaweb penelitian inid Juga berslfat nonsatatisbi-
ke, karena tidak menggunakan rumus statletik untuk menunjuk-
kan tingkat elgnifikanel kebenaran suatu hipotesie.

3.2 Data dan Sumber Dalta Penelibian

cetiep keglatan 1llmish memerlukan obvek permasalahan,
Obyek permesalahan wang dimekeud adalah deta. Data 1inl
berupa fonem, morfem. kets, den kalimat yang menyimpang darl
kaldah boahasa Tndoneala. Data diperoleh dari sumber data.
Intuk lebih Jelesnva berlkut dluralken tentang data dan
sumber data.

3.2.1 Deta Penelitian

Sesual dengan permaeslahan yvang diteliti, penelitian inl
memerlukan informaai (datsa penelitian) untuk menjawab
pertanyaan {parmasalahan vang diajukan di muka). Data
penelitian dapat dipileh ateu diklesifikaelkan berdasarkan
taksonomi kategori linguistik vang meliputl: 1) kesalshan
fonolagl {kesalahan ejaan), 2) kesalshan morfolegi. 3)
kesalahan sintaksls. dan 4) kesslahan lekesikon. Eeempat
klagifikasl data tersebut dliambil darl sumber data berupa
karangan responden.

3.2.2 Bumber Data Penelitian

Dalam esustu penelltlan, sumber data mutlak diperlukan
karensa darl sumber data dapat diperoleh data-data yang kita
perlukan. Jadli detae berassl darl sumber data. Sehubungan
dengan hal tersebut Suhsreiml Arikunto menyatakan bahwa
pumber data adalsh subjek darl mens date diperoleh. Apablls
penelitl menggunakan  tLeknik observasi, makas sSumber data
berupa bends, gerak, atau proses sesumtu {1DB7:102).

Sumber data pokok delam penellitian berupsa karangan
regponden. Dlplllhnya karangan sebagai sunber data di-
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landasi oleh tiga pemikiran. Pertams, karangan meruvpaksan
kenvatasn pemakalan bahasa yang sebenarnya {Corder,
1874:2688), HKedua, karangan wyang disusun oleh responden
merupakan gambaran kenvetaan pemsksisn komunikasi +tulis
dalam bahasa Indonesia. Ketiga, delsm belaj)ar bahasa terda-
pat kenvataan bahwa pembelajar dapat menvelesalkan latlhan
pemekalan kaidah secara balk dalam bentuk tulils.

Jenle karangan yang mendadi sumber data dsalam penelitian
ini merupskan haell karys masging-masing resaponden wvang di
dalam ruang kelas sebagal responsl. Untuk pelaksanaannya
dlawasl oleh gury mata pelajsren yeng bersangkutan dan
karangan tersebut belum pernah diperbaiki oleh guru. Jedi
karangan tersebut bukan merupsken hasil revisi.

3.3 Metode Pepentuman Daerah Penelitian

Sebelum penelitian berlangsung, penelltl perlu menentu-
kan daerah wyang akan diteliti. Tidak ade batasen mutlak
dalam menentukan daerah mana vang harus diteliti, vang
terpenting daerseh tersebut mewaklll populasi yang ada.
Tentang daerah penelitian KoentJaraningrat berpandapat bahwa
kalau masalahnva sudah dipilih, maka perlu ditentukan ruvang
lingkupnya, hal ini penting supaya peneliti tildak terlerumus
ke dalam seklan banveknya data yang akan diteliti (18B5:7).
Pada bagisn lein Sru AdJLl Suryvadl berpendapet bahwa., “Se-
benarnya Lidak ada ketentuan veang mutlak berapa luas daerah
vang aksn ditelltil"” (1984:34).

Berdasarken dua pendapat di atas. maka tentang daersh
penelitian  berapa luasnya bLidak ada ketentusn, sken tetapi
perlu  ditetapkan. Dalam penelitian lni metode penentuan
daerah penelitian yveng dlgunskan adalalh purposive sampling.
Hal 1nl didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan mengenai
waktu penelltian, blayva, dan tenaga pada sast penelitian
dilakeanakan. Sehubungan dengan hal tersebut Muhamad Ali
menvatakan bahwa teknlk pengambilan sempel dengan purpoalve


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

eampling didassrkan pada suatu pertimbangan tertentu vang

dibuat oleh penelitl eendiri berdssarkan sifat atesu ciri-

ciri populasl wvang sudah diketshui sebelumnva (1885:85),

Adarun vyang menjsdi dasrah penslitian adalah SME 1 Jamber,

Jalan Jambu Nomor 2 Jember, Propinsi Jawa Timur.

Dipilihnya 1lokssal in! didasarksn pada pertimbangsn-
partimbangan sebeagail berikut,

(1) Elewa BME 1 Jember mendspat mata pelsadaran Bsahasa

Indonesin;

Fenelitian tentang analisie keealahan berbahssa balum

rernah diadakan di SME 1 Jember:

{3) Sesusl dengan Jjurusannys, yaitu Perkantoran, Pariwisata,
SekRretarls. dan Perdagengan, siswa dituntut mnpengussal
kEnidah bahasa:

{4y Dalam rangka pembinsan pengajaran Bahasa Indonesia vang
beik dan benar, informan vang diperoleh dari esekolsh
lebih =fektif.

gt}

J.4 Hetode Pensntuan Responden Penelitian

sepusl dengan Judul penelitian, maka vang menjadi
responden adalah siswa keles I cawu I S8ME 1 Jember +tahun
pelajaran 1987/1988. Untuk menentukan Jumliah sampel periu
kits tinjauw terlebih dahulu kstentusn vang ada. Dalam
kaltannya dengan masalsh ini, Eartinl RKartono bsrpendapat:

"pada  prinsipnya tidek ads peraturan vang tepat untuk
gecara tepat menentulan herapa persen sampal tersebut
dari populasi. Hanve eaja sebagai pedoman, untuk populs-
gi 10 pampail 100 orang misalnyve eevogyanva diambil 100%.
untuk 100 sampai 200 orang diambil TO0% sempail BOX"
{1886:120),

Sementars 1tu menurut Suharsimi Arikunto. untuk sekedar
ancer-ancer dalsm pangambilan sampel. apabila subvek kurang
dari 100 esebaiknya disambil semua. sshingzs penslitian
merupakan penslitian populasi. Selandutnya Jika  Jumlsh
subyeknya besar, dapat diambil 10% sampai 15% atau 20%
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sampal 25X atau lebih (1987:107).

Slewa EMK 1 Jember kelas I terdliri atas 7 kelas.
eehingsa dalam pengambilan sampel tidak mungkin mengsunakan
metode populsei. Lebih lanjut Sumardi Suryabrata mengemuka-
kan bakws:

"kalau dari kelompok-kelompok vamg terssdiia itu diambil
gampal-sampal yvang eabanding dengan hesarnva kelompok
dan pengambilennya secara rambeang. mekas teknik 1itu
dieabut peangambilan sampsl secara rambang properaslonal
(proporeionel random sampling)” (1883:BZ3.

Berdasarkan pertimbangan d1 atae, maks dalam penallitisn
dismbil 100 sisws dari seluruh esiews kelas I dengan
menggunakan teknik rambang proporsional yaitu mengambil
sampel dari tisp-tiap kelas sesuai dengan persentase masing-
masing kelsa dibandingksn dengen Jjumlsh seluruh siewa kelas
I SME 1 Jember. Selanjutnya dari jumlsah yang telsh ditentu-
kan diambil secera random dengan teknik undian daeri siaws
magind-masing kelss. Cars inil diharapksan mendespat sampal
vang mencerminkan ropulesinyve. ataun sscarm tealnik dissbut

sampe] vang paling representatif.

3.5 Hotode Pengumpulan Data

Ealah eatu faktor vang mempengaruhi haeil penelitisn
adalah metods pengumpulan data. Metode pergumpulan data
pokok vang digunsekan adaish metode penugesan. esdangkan
untuk date tambshan menggunakan metode: interview  dan

dokumentasi,
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3.5.1 Metode Penugasan

Metode yang dlgunakan untuk mengurmpulkan data kesalahan
berbahass Indonesgls dalam penelltlan Inl adalah metods
vemugasan. Hetode penugasan adalah metode pengumpulan  data
vang dilakukan dengan jalan memberikan tugas atau pekerjaan
kepada responden. Adapun tugas yeang diberikan adaleh siswa
dipuruh membuat sebuah karangan {(petunjuk untuk membuat
karangan terdapal dalam lampiran).

Belanjutnya dari hasl]l karangan siswa, ditentukan data
kesalahan kata dan kallmat melalul dua kegiasten pokok yaltu:
{1y mengorekal den menentuksan kesalahan, (2} mencetat kesa-
lahan  vang telah ditendail pede setlap sumber data penelil-
tian. Kegiatan membaca secara telitl dan kritis, dimeksudkan
untulk menemikan fenomena kesalahan grematikal steu penvim-
pangan terhadesp kaldeh bahasa yvang ditemukan dalam setlap
karangan responden. Agar keglatan vang dilakukan berlangsung
secara efektlf, mwaka dipergunakan kode-kode tertentu yaitu :

l. Eeselsahan ditinjeu darl segi elaan.

Penganali=saan keaalahan bardasarkan pada pedoman
remillean Elaan Yang Disempunakan (EYD) meliputi: penulisan
knta fealanjutnyva disebut kesalahan El1), penggunaan tanda
tltlk (eelanjutnya dlsebut kesalahan E2}, penggunaan tanda
koma (selanjubtnya disebut kesalahan E3}), penggunaan tands

hubung {(zelanjutnya dlisebut kesgalahan E4) ., penggunaan huruf
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kapital {selandutnya disebut kesalahan E5) dan penggunaan di
sebagal kata depan dan di sebegal awalan faelanjutnva
disebut kesalashan E&8).
2. Eesalshan ditinjesu dari segi morfologl

Penganalielsan kesalahan ditinjaun deri segi morfologi
meliputl: ketepatan memilih afike (selanjutnva disebut M13,
penggunaan  kata ulang (selanjutnya disebut M23, peEngEunasn
kata majemuk (eelanjutnya disebul M3}, dan remilihan  bentuk
kata (sslanjutnyva disebut M4,
3. Kesalahan ditinjau darl segi sintaksis

Penganalisisan kesalahan ditindau dari kallan sintak-
gls vang meliputi : slruktur frasa vang salah (selanjutnya
dlsebut 513, kalimat berkata depan (selanjutnya disebut 52).
kalimat yvang tidak selesai (selandutnya disebut 531, kalimat
dengan kata yang dilulang-ulang (Eelanjutbnya disebut 2843,
kalimat dengan logika yeng salah (selanjutnva disebut 851,
dan kalimal yang tidak tertihb {elandutnya disebut 583,

Setelsh pengkodean selesai dilakuken pada setlap pe-
nyilmpangan yang dljiumpai pada masing-masing sumber data,
langkah selandutnya adalah mencatat setlap renvimpangan
sekaligus memilah-milah Jenie kesalahan sesyai dengan
kelompok masing-masing.

4.5.2 Metode Interview

Metode interview atau wawancara adalah suatuy Proses
tanva Jawab gsecara lisan dl mana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan, eehingga masing-masing dapat melihat atau
mendengar segala sesuatu yang berlangeung dalam keglatan
interview. Gehubungan dengan pernvataan di atazs, Sutrisno
Hedi menyatakan bahwa metode interview sebagal suatu proses
tanys Jawab lisan., di mana dua orsng atan lebih berhadap—
hadapan secara fisik, vang satu dapat melihat yang laln dan
mendengar dengan telinga sendirl (1988:192). Dari pendapat
di stas dapat dislmpulken bahwa metode interview adaleh
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suatu metode untuk mendapatkan data darl responden melalul
tanyva jawab langsung secars lisan.

Jenis metode interview ada beberapa macam. Sutrisno Hadi
memberikan beberapa macam interview antars lain: (1) inter-
view terpimpin;: (2) lnterview tak terpimpin;: (3) interview
behaa terpimpin;: (4) interview pribadi dan interview
kelompok (1884:Z208).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan interview bebae
terpimpin, Earena dengan metode ini interview akan dirasa
cukup hidup tenpa harus berpedoman pads jalannya I1nterview
atau tanyva jawab vang telah dipersiapkan sebelumnya. Akan
tetapi Jjalan tanya jawab diharapkan tidak menyimpang dari
garis-garie yang telah diletakkan oleh persiapan-persiapan
yang pertama.

Metode 4inl dipekail sebagai pelengkap, oleh karenanya
dangan metode ini diharapkan dapat melengkapi data yang
belum ada. Adapun data yang akan dipercleh darl Iinterview
bersumber dari Kepals Sekolsh, Kepala TU, dan Guru Bashasa
Indons=sia.

3.5.3 Hetode Dokumenter

Matode dokumenter adalah metods pengumpulan data untuk
memperoleh informesi dari catatan wyang ada. Sebagalmana
dijelaskan ocleh Suharsimi Arikunto bahwa metode dokumenter
yaitu mencari data mengenal hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip. surat kabar, majalah, prasasti,
notulan, agenda, den sebagainya (1993:13Z).

Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, dengan
metode dokumenter diharapkan diperclsh data mengenal denah
SME 1 Jember, data tenaga pengajar dan adqiniatraai. data

siswa SME 1 Jember. ; T L
[ FILIK FERPUSTAEAMN

3.6 Metode Analimis Data OFIVERTITAR  JENRER
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pada
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umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non
hipotesis. sehingga langksh dari penelitian tidak perlu ada
perumusan hipotesis.

Sesuai dengan tujuan dan sifat penelitian, yaltu ingin
mengadakan identifikasi, klasifikasi, serta analiais
kesalahan-kesalahan gramatikal pada karangan responden, maka
data-data kesalahan wang telah dicatat dan dikelompokkan
disnalisis dengan menggunakan metode deskriptif secArs
pargentase. Menurut Ecentjaraningrat (1285:23) metods
deskriptlf adalsh metode yang bertujusn untuk memberikan
gambaran sscara tepat sifat, keadsan, gejala, atau kelompok
tartentu. Sesuai dengan metode yang dlgunsksn dalam pe-
nelitisn. maka penslitian ini bersifat deskriptif kualil-
tatif. Sehubungan dengan ltu, analisis date yang digunskan
adaleh analisis data kualitatif. Setalah data terkumpul,
kemudian diadaken identifikesi, klasifikasi keszalahan,
penantuan frekuenal kesalshan dan terapi terhadap kesalahan
vang kesemuanya Ini dinyatakan dengan pernyatsaan verbal.
Lebih rinet lagl, maks langkeh-langksh pokok yang akan
diterapkan dalam menganallisla data adalah: (1} mengumpulkan
data kesalahan kalimat: (2) mengadahan klaeifikasi data; (3)
mengoreksi kesalahan; dan (4) memberi penjelasan pada
kesalahan.

Untuk mengetahul kesalahan berbahasa yang paling banyak
dibuat oleh sisws dalam mengarang. dilakuken perhitungan

pergsntase dengan mengsunakan rumus:

n
E = — = 100%
H

Feterangan:
E : persentase kesalshan
1 : jumlah kesalahan tiap komponan

H : jumlah keselurvhan kesalahsn (Mohsmad A11, 1883:43).
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EESTHPULAN DAN SARAR

5.1 Eesimpulan
Berdasarkan hasil &analisie kesalahan hberbahasa pada
wacana tulis siswa SME 1 Jember ditinjeu dari takeonomi
kategori linguistik, dapat disimpulkan sebagal berikut.
(1) wacana tulle siswa SHE 1 Jember kelas I tahun pelaldaran
1997/1998 maslh ditemukan banyek kesalshan.

a.

Kesalahan bidang ejasn terdiri dari ensm Jenis yang
mellputl: kesalahan penuliean kata sebanyvek 69,7%,
kesalahan penggunaan di sebagel kata depan dan di
sebagal awalan sebanyak 7,85%, kesalshan penggunasn
tanda baca titlk esebanyak T,14%, kesalahan penggunaan
huruf kapital sebenyak 6,78%, kesalahan penggunaan
tanda hubung sebanyak 5,05%, dan kesalahan penggunaan
tanda baca koma sebanyak 3,98%.

Fesalahan bldang morfologl terdiri dari empat Jenis
yaitu: kesalahan penggunaan afike sebanyak 38,45%,
kesalahan penggunaan kata ulang eebanyak 24,48%,
kesalahan penggunaen plllhan kata sebanysk 20,73%.
dan keaslsahan penggunaan kata majemilk sebanyak
8,33%.

Kesalahan bidang sintaksis terdiri darl enam Jjenis
vang meliputi: kesalshan penyusunan fresa sebanyvak
47.04%, kesalahan penggunasn kata depan di awal
kalimat sebanyak 16,71%, kesalshan penggunaan kalimat
yang tldak selesai sebenyak 11.64%. kesalshan pe-
nyusunan kalimst dengan loglks yang salsh sebanyak
10.42%, keesalahan penggunaan kalimat yang diulang-
ulang sebanysk B8,64%, dan kesalahan penyvusunan kali-
mat tidak tertlb sebanvak 5,59%.

T6
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{Z) Fesalahan veng paling banyek ditemuksn delem wacans
tulle slewe adalsh kesslshan ejasn sebanyak BLH,80%.

5.2 Saran

Setelah diadaken analisis keepalahan, ternyvata dalsm
karangaen eksposlei elewa terdapat banyak kesalahan. Adanya
kesalahan-keslahan di atas menunldukkan maelh  kurangnya
pemahaman giewa terhadap kaidah bahaea. Siswa dapat belajar
dar!l kesalshan apabila ia mengetahul letak kepalahan yang
dibuoatnya. Untuk itu, disarankan kepada guru bidang studi
Bahasa Indonesia, hendaknya jangan merasa bosan mengoreksi
dan memperbalki kesalahan-kesalshan yang dibuat oleh siswa,
memberikan perhatisn khusvse pada materi yvang sulit dipahami
oleh esiswa, dan memilik]l teknik pembelsjaran wang tepst,
guna  mewujudkan maruesia yang berkembang, berkomunikaei
pecara balk den benar.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan esiswa
adalah kemampuan guru dalam menguasal materi. Oleh karané
itu, pengetehuan dsn pemsahaman kaldeh bahesa Indonesia
mutlak diperlukan bagl guru bahasa Indonesia agar dapat
menarapkan pengajaran secara pragmatie, sshingea eligwa
benar-benar memiliki keterampilan berbahasa secara balk dan
benar.

Selanjutnya kepada para penelliti vang ingin meneliti
magalsh keealahan berbshasa Indonesia hendaknya terus mem-
bekall diri dengan pengetashuan bahasse Indonesia eebab
seseorang yang tldak menguasal kaldah bahasa akan mengalaml
kesullten dalam méenganallisis kesalahan.
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Lamplran 1

MATRIE PENELITIAN

JEHIS DAR 531- | METODE PENELI-
JUTRIT. PERMAGALAIIAN FIMIFRE DATA | FAT PRNELITI- | TIAN
AH
Analieis |l. Bagailmena keadasn [1.Data Vtema |1. Jenls pe- [1. Tempat peng-
Eenalahan wacana tulls pisyal - FEarangan nelltian: ambllan data
Berbahaga MK 1 Jember bilm glma - penelitian} - HMetode pur-
Indoneala ditinjau dari tak- kualitatbif roslve sam-
Pada Wace-— gonomi kategord 2.Data Pemum- rling.
na Tulise lingaistik? Jang #. Bifat pe- |2, Pensntuan
Blavwa GME - Literatur nelitiomn: reaponden:
1 Jember - Informan |- Penelitlen| - Metode pro-
Tabwm Pal-|2. Bentuk Resalahan - Guru Ba- deskriptif poraioal ran
Aajaran berbahasa yang ba- hasa In- Eualitatif dom sanpling
1897 /1608 galmana yeng pa- donesia
1ing banyak dibuat 3. Penguompulan
oleh siswa? - Fepala data:
Sekolah a. Pokok
- Penugaean
- Fepala
TU b. Tambahan
- Interview
= Dokumenter

4. Analisis da-
ta
- Fualitatif
— pergentasge
il
E-=—x 100%
H

E : persentase
keesalahan

n : Jumlah ke-
aalahan
tiap kom—
ponen

R : jumlah ke-
aelarahan
kesalahan
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Lampiran 2

PETUNJURK MENGARANG

Buatlah karangan berbentuk =kepoaisi (paparan) dengan keten-
tuan sebagal berikut:

;8

[+

£a

r=

on

Tema karangan : Menabung sangat bermanfaat untuk
maga depan

Waktu : 2 x 45 menit (80 menit).

Panjang karangan 1 (satu) halaman folio bergarias (300

kata — 400 kata).

Ungkapkan dalam aituasi formal seperti naskah pidato.

. Gunakan bahasa Indonesia yang bailk dan benar.

Tulisan hendaknva Jjelas dan rapi.
Tulle nama dan kelas d1 sudut kanan atas.
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Lampiren 3

A. PEDOMAN PENUGASAN

HO. DATA YANG TIRAIH SIMBER DATA

1 Deta kesalahan kats dan kalimat dalam| Siewa kelae I
L_ karangen slewa EME 1 Jember

B. PEDOMAH INTERVIEW

NO. DATA YANG DIRATH SIMPER DATA
i Sejarsh Bingkat berdirinya SME 1 Eepala Eekninh

Jember '

2 | Responden penelitian Guru Bahass
. Indonesis =]

C. PEDOMAN DOEUMENTASI

ND. DATA YANG DIRAIH SUMBER DATA

1 Data slswa SHE 1 Jl_amber

Fapala TU
2 Dats tenaga pengajar SHE 1 Jember
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SURAT KHTERANGAN

HODWMOR: 11 /104, 32/amm .01 /1.0 /1997

Repela SMK Hegeri 1 JJembor monerangkan, bahwss
Nama rohminoltun Selikxah
Fendidikan

I

Mahazigwa TEIZ Universitas Jemnbar

FAIC2TI0ET144

+4

CEd

Jurusan/Frogrom 1 Pendidikan Znhose dan Seni/fbBanass Indonesin

Hemaator I 5

telah melaksenokan penelitlan di sSME Negari 1 Jember dalam pe-
nyuaunan gkrizai, deri tensgal 4 September 1997 aampal dengan
2% Zeptember 1997,

Demiklian sursat ketaranesan dnt dibuzt untulk A1 manmlean ﬂEp._'_‘g'["l'url:rTq.‘

2% Zeptember 19497
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N 2 L nat
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